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MOTTO 

 

 

Jika Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah 
hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah 
berbuat kebajikan, hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu diberitahukan-Nya 

kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan   
 (QS. Al-Maidah ayat 48)*.  

                                                             
* Assobar, Al- (Jakarta Timur: Al-Mubin), 116. 
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ABSTRAK 
 

 
QS. Al-Hujurat  

ayat 11-  
 
Kata kunci: Pendidikan Multikultural, Tafsir QS. Al-Hujurat Ayat 11-13 
 

Pendidikan multikultural adalah proses untuk mengembangkan seluruh 
potensi manusia yang menyadarkan akan adanya keberagaman dalam kehidupan 
beragama dan berbudaya. Pendidikan multikultural merupakan wahana yang paling 
tepat untuk membangun kesadaran multikulturalisme. Karena, dalam tataran ideal, 
pendidikan seharusnya bisa berperan sebagai sumber cahaya untuk terciptanya 
fundamen kehidupan multikultural yang terbatas dari kooptasi negara. Banyak ayat 
al- dung makna pendidikan multikultural salah satunya adalah 
QS. Al-Hujurat ayat 11-13. 

Fokus kajian yang diteliti dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana nilai-nilai 
pendidikan multikultural demokratis dalam tafsir QS. Al-Hujurat ayat 11-13?, (2) 
Bagaimana nilai-nilai pendidikan multikultural humanis dalam tafsir QS. Al-Hujurat 
ayat 11-13?, (3) Bagaimana nilai-nilai pendidikan multikultural pluralis dalam tafsir 
QS. Al-Hujurat ayat 11-13?  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan nilai-nilai 
pendidikan multikultural demokratis dalam tafsir QS. Al-Hujurat ayat 11-13, (2) 
mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan multikultural humanis dalam tafsir QS. Al-
Hujurat ayat 11-13, (3) mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan multikultural pluralis 
dalam tafsir QS. Al-Hujurat ayat 11-13. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian 
kualitatif. Dan jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kepustakaan (library 
reseacrh). Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi. Dan menggunakan 
metode analisis kajian isi (content analsys). Untuk mengecek keabsahan data dalam 
penelitian ini, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber. 

Adapun hasil temuan dalam penelitian ini adalah (1) nilai-nilai pendidikan 
multikultural demokratis dalam tafsir QS. Al-Hujurat ayat 11-13 diantaranya: 
menumbuhkan kesadaran akan kesatuan, mewujudkan keadilan, membiasakan 
bermusyawarah, mencegah pertikaian dengan menjahui perilaku tercela. (2)  nilai-
nilai pendidikan multikultural humanis dalam tafsir QS. Al-Hujurat ayat 11-13 
diantaranya: menumbuhkan kesadaran akan adanya persaudaraan dengan cara saling 
mengenal dan menjalankan tatakrama berinteraksi sesama manusia. (3) niali-nilai 
pendidikan multikultural pluralis dalam tafsir QS. Al-Hujurat ayat 11-13 diantaranya: 
menyadari adanya kesetaraan manusia dan membiasakan diri untuk saling 
menghormati serta bertoleransi dalam upaya mewujudkan kedamaian dan 
kesejahtaraan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman besar, masyarakat 

pribuminya yang terdiri dari berbagai suku, ras, etnis, bahasa, agama, dan budaya. 

Dilihat dari sosio-kultural maupun geografis yang ada, Indonesia memiliki 13.000 

pulau, 300 suku dengan menggunakan 200 corak bahasa yang berbeda. Selain itu 

Indonesia juga memiliki keberagaman budaya dari masing-masing suku dan pulau, 

masyarakat Indonesia juga memiliki kepercayaan ketuhanan (agama) yang berbeda, 

yakni ada 6 agama yang diakui oleh lembaga pemerintah dan para penganutnya, 6 

agama tersebut adalah agama Islam, Katolik, Kristen, Hindu, Budha, dan Konghucu.1  

Keberagaman yang dimiliki Indonesia adalah kekayaan yang tak ternilai 

harganya. Keharusan kita untuk menjaga dan melestarikan semua yang dimiliki 

negara ini merupakan tugas penting untuk terus mewariskan pada setiap generasi 

selanjutnya. Keberagaman ini dapat menjadi tombak dalam memajukan negara, akan 

tetapi juga dapat menjadi sumbu terjadinya perselisihan dan konflik bagi masyarakat 

Indonesia.2 Contoh konflik yang pernah terjadi di negara ini adalah kasus Ambon, 

Poso, dan kasus etnis dayak dengan Madura yang disebabkan oleh perbedaan SARA  

(suku, agama, ras, antar golongan). 

                                                             
1 M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural: cross-cultural understanding untuk demokrasi keadilan 
(Yogyakarta: Pilar Media, 2005) 4. 
2 Zakiyyudin, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (Jakarta: Erlangga, 2005) 21. 

1 
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Dari sudut pandang al- keberagaman dalam kehidupan ini adalah suatu 

keniscayaan yang dikehendaki oleh Allah (sunnatullah) sebagaimana dijelaskan 

dalam al- -Hujurat ayat 13: 

 
 

Wahai manusia! Sesungguhnya kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kalian semua saling mengenal, sungguh yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh Allah 
maha mengetahui dan maha meneliti.(QS. Al-Hujurat ayat: 13)3 

 
  Berdasarkan ayat terebut, Allah menciptakan manusia di bumi ini dengan 

beberapa perbedaan seperti jenis kelamin, suku, bangsa dan sebagainya. Akan tetapi, 

perbedaan itu bukanlah suatu permasalahan melainkan sarana untuk saling mengenal 

satu sama lain dan hidup berdampingan. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran akan 

pentingnya internalisasi nilai-nilai multikultural dalam seseorang agar tidak timbul 

permasalahan akibat perbedaan tersebut, semua perbedaan yang ada dibumi adalah 

sebuah keberagaman yang diciptakan oleh Allah. 

Minimnya masyarakat Indonesia akan kesadaran multikulturalisme memicu 

terjadinya konflik yang sepadan akan terus terjadi di negara ini. Oleh karena itu, kita 

memiliki keharusan untuk memikirkan upaya penyelesaian (solution). Untuk 

memahami multikulturalisme diperlukan landasan pengetahuan berupa bangunan 

konsep-konsep yang relavan untuk mendukung keberadaan serta berfungsinya 

                                                             
3 Assobar, Al-  Terjemahannya (Jakarta Timur: Al-Mubin), 517. 
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multikulturalisme dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Salah satu upaya untuk 

merubah ideologi masyarakat akan keberadaan multikultural dapat dilaksanakan 

melalui jalur pendidikan. Pendidikan merupakan cahaya yang memiliki pengaruh 

besar terhadap tatanan masyarakat, pendidikan dapat di pandang sebagai sarana yang 

strategis untuk mensosialisaikan dan mempraktikkan konsep multikulturalisme dalam 

kehidupan masyarakat. Pendidikan adalah usaha yang dilakukan untuk memperoleh 

kemajuan dan perkembangan pengetahuan manusia dalam menemukan jati diri 

manusia yang sebenarnya. Dalam hal ini pendidikan diharapkan dapat memberikan 

tawaran-tawaran yang mampu mencerdaskan peserta didik dan menumbuhkan rasa 

kesadaran peserta didik tentang multikulturalisme. Sebagaimana fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 3, yaitu: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara demokrasi serta bertanggung jawab.4 

 
Secara sederhana multikulturalisme memiliki arti keberagaman budaya. 

Sedangkan secara etimologis, multikulturalisme dibentuk dari kata multi (banyak), 

kultur (budaya), dan isme (aliran/paham). Sedangkan secara hakiki, dalam kata itu 

terkandung pengakuan akan martabat manusia yang hidup dalam komunitasnya 

                                                             
4 Sekretarian Negara RI, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang System Pendidikan Nasional 
(Bandung: Rusthy Publisher, 2009), 5. 
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dengan kebudayaannya masing-masing yang unik.5 Multikulturalisme sebenarnya 

merupakan konsep dimana sebuah komunitas dalam konteks kebangsaan dapat 

mengakui keragaman, perbedaan, dan kemajemukan budaya, baik ras, suku, etnis dan 

agama.6 Dari beberapa kronologi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

multikulturalisme adalah sebuah konsep dimana semua golongan dapat mengakui 

adanya perbedaan martabat diantara manusia, kelompok atau aliran tertentu. 

Multikultural dan pendidikan merupakan rangkaian kata yang berisikan esensi 

dan konseskuensi yang tidak dapat dipisahkan. Dalam multikulturalisme terdapat 

materi kajian yang mejadi dasar pijakan pelaksanaan pendidikan, yang keduanya 

sama-sama penting. Dalam pendidikan terdapat fondasi dan akar kultur yang 

disarikan dari nilai-nilai kultur masyarakat.7  

Implementasi pendidikan multikutural di negara Indonesia sudah dilakukan 

kurang lebih 10 tahun terakhir masih menimbulkan kebingungan dibeberapa tempat. 

Namun setidaknya, implementasi pendidikan multikultural pada jenjang pendidikan 

menengah dapat dilakukan secara komprehensif melalui pendidikan kewarganegaraan 

(PKN) dan pendidikan agama (Islam). Pendidikan agama (Islam)  dapat dilakukan 

melalui penambahan atau perluasan kompetensi hasil belajar dalam konteks 

pembinaan akhlak mulia dengan memberi penekanan pada berbagai kompetensi 

dasar. 

                                                             
5 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014) ,75. 
6 Ngainum Naim dan Ahmad Syauqi, Pendidikan Multikultural: Konsep Dan Aplikasi (Jakarta: Ar-
ruzz. 2008), 126. 
7 Maslikhah, Quo Vadis Pendidikan Multikultur: Rekontruksi System Pendidikan Berbasis kebangsaan  
(Surabaya: JP Books, 2007), 21. 
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Dalam PP No 55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 

Keagamaan, dijelaskan bahwa: 

Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan 
dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam 
mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya 
melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. 
Pendidikan agama mempunyai fungsi membentuk manusia Indonesia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia 
dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan internal dan antar 
umat beragama. Dan pendidikan agama bertujuan untuk berkembangnya 
kemampuan peserta ddidik dalam memahami, menghayati dan mengamalkan 
nilai-nilai agama yang menyerasikan penguasanya dalam ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni.8 
 
Dari fungsi dan tujuan tersebut dapat dikatakan bahwa pendidikan agama 

merupakan suatu sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan kepada 

seseorang  untuk memimpin kehidupan sesuai dengan cita-cita  dan nilai-nilai agama 

yang telah menjiwai dan mewarnai corak keepribadiannya. 9 

Adapun dasar pendidikan agama Islam yang dijadikan pijakan, tumpuan  dan 

sumber pengetahuan, para ahli seluruhnya sepakat bahwa yang menjadi sumber 

dalam pendidikan Islam adalah al-

ilmuan dalam menjawab fenomena yang muncul dan tidak tertera jawabannya secara 

terperinci dalam al-Qur;an dan hadist.10 li sumber 

pendidikan agama Islam terdiri atas enam macam, yaitu al- -sunnah, kata-

kata sahabat (madzhab shahabi), kemaslahatan ummat atau sosial (mashalil al 

                                                             
8 PP No 55 tahun 2007 tentang pendidikan agama dan keagamaan. 
9 Arifin, Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Ksara, 2009), 7. 
10 Abdul Azis Albone, Pendidikan Islam dalam Multukuralisme (Jakarta: Balai Litbang Agama, 2009), 
35. 
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mursalah), tradisi atau adat kebiasaan dan hasil pemikiran para ahli dalam 

Islam (ijtihad). Keenam sumber pendidikan tersebut didudukkan secara hierarkis. 

Artinya rujukan sumber pendidikan Islam diawali dari sumber pertama (al-

untuk dilajutkan kepada sumber-sumber yang berikutnya secara berurutan.11 

Keterangan dan penjelasan pendidikan multikultural banyak ditemukan 

didalam ayat-ayat al- (Al-Baqarah ayat 148, 

Ali Imron ayat 105, Al-Maidah ayat 48, Al-A -Hujurat ayat 9-13, Al-

Ambiya ayat 107) dan masih banyak lagi ayat yang semakna dengan ayat di atas.12 

Ayat yang masih global sangat disayangkan apabila tidak dijadikan rujukan sebuah 

penelitian untuk memperoleh teori baru yang datangnya dari sumber pendidikan 

Islam. Semua teori yang berada dalam ayat-ayat al- ukti absolut 

dengan kenyataan dalam kehidupan manusia dan alam semesta ini. Bahkan al-

tetap menjadi acuan utama untuk dijadikan penelitian baik dalam segi kebahasaan, 

arti, makna, dan tafsiran dalam setiap ayat al-  

Untuk membatasi fokus penelitian maka peneliti memilih QS. Al-Hujurat ayat 

11-13 untuk dikaji secara mendalam serta menganalisis tafsir dari ayat tersebut. Surat 

ini terkenal dengan surat etika karena didalamnya terkandung banyak larangan untuk 

saling mengejek, mencaci dan berprasangka buruk serta terdapat anjuran untuk saling 

mengenal dan bergaul dengan satu dengan yang lain dengan kasih sayang. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk melakukan peneli

                                                             
11 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), 21-22. 
12 Sulalah, Pendidikan Multikultural Dialektika Nilai-nilai Universitas Kebangsaan, (Malang: UIN-
Maliki Press, 2012.), 75. 
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Multikultural Dalam Tasir QS. Al-Hujurat Ayat 11- ntuk menemukan makna 

seputar nilai-nilai pendidikan multikultural. 

 

B. Fokus Kajian 

Dari paparan di atas, maka fokus penelitian yang dapat diperinci adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan multikultural demokratis dalam tafsir QS. 

Al-Hujurat ayat 11-13? 

2. Bagaimana nilai-nilai pendidikan multikultural humanis dalam tafsir QS. Al-

Hujurat ayat 11- 13?   

3. Bagaimana nilai-nilai pendidikan multikultural pluralis dalam tafsir QS. Al-

Hujurat ayat 11-13? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian adalah untuk menemukan, mengembangkan 

dan membuktikan pengetahuan, sedangkan secara khusus tujuan penelitian kualitatif 

adalah menemukan. Menemukan berarti sebelumnya belum ada atau belum diketahui. 

Dengan metode kualitatif, maka peneliti menemukan pemahaman luas dan mendalam 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan situasi sosial tersebut sehingga dapat 
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ditemukan praduga, pola hubungan yang akhirnya dapat dikembangkan menjadi 

teori.13 Adapun tujuan penelitian ini diantaranya: 

1. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan multikultural demokratis dalam 

tafsir QS. Al-Hujurat ayat 11-13. 

2. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan multikultural humanis dalam 

tafsir QS. Al-Hujurat ayat 11- 13. 

3. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan multikultural pluralis dalam 

tafsir QS. Al-Hujurat ayat 11-13. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Sehingga penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dapat memberikan kontribusi tertentu setelah melakukan 

penelitian. Manfaat hasil penelitian adalah sesuatu yang dapat digunakan oleh pihak-

pihak lain untuk meningkatkan apa yang telah ada.14 

Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan setelah 

selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat teoritis 

dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi, dan masyarakat secara 

keseluruhan. 

 

 

                                                             
13 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 290. 
14 Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipt, 2006), 46. 
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Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, masukan dan 

informasi yang ilmiah serta memberikan penyadaran bagi umat Islam 

mengenai pentingnya pendidikan multikultural. 

b) Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan refrensi dan memperkaya 

khasanah keilmuan dilembaga perguruan tinggi khususnya IAIN Jember. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi peneliti 

1) Sebagai wawasan dari latihan menulis karya ilmiah bagi penulis dan 

sebagai bekal awal untuk penelitian lain dimasa yang akan datang. 

2) Memberikan kontribusi pemikiran seputar pengetahuan tentang 

pendidikan multikultural. 

b) Bagi lembaga pendidikan 

1) Diharapkan dapat menambah wawasan tentang nilai-nilai multikultural 

yang terdapat dalam tafsir al- . 

2) Penelitian ini dapat menjadi bahan kajian keilmuan seputar pendidikan 

multikutural yang  dapat diterapkan dalam lembaga pendidikan. 

c) Bagi IAIN Jember 

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan menambah kualitas 

mahasiswa dan calon guru pendidikan agama Islam, sehingga bisa 

dijadikan informasi dan refleksi bagi seluruh civitas akademika untuk 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

10 
 

menciptakan calon guru yang memiliki jiwa multikulturalisme yang 

nantinya dapat ditanamkan dan disebar luasakan kepada orang lain. 

d) Bagi masyarakat umum 

Mampu memberi informasi dan pengetahuan tentang pendidikan 

multikultural yang ada dalam tafsir al-

dasar pemikiran masyarakat tentang pentingnya pendidikan multikultural 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

E. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam menelaah judul 

penelitian ini maka peneliti memperjelas istilah-istilah yang terdapat pada judul yaitu 

Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dalam Tafsir QS. Al- Hujurat ayat 11- 13. 

1. Nilai-nilai pendidikan multikultural  

Nilai-nilai adalah asumsi-asumsi yang abstrak yang dijadikan acuan 

atau kalkulasi baik buruknya sesuatu dan sering tidak disadari tentang hal-hal 

yang benar dan penting. Nilai dan pendidikan merupakan hal yang 

berhubungan erat, karena dalam setiap pendidikan dipastikan memilki nilai 

yang dapat menumbuh kengembangkan potensi dan sikap manusia sesuai 

dengan tujuan pendidikan itu tersendiri. Jadi dapat disefinikan bahwa nilai-

nilai pendidikan multikulturan adalah asumsi-asumsi yang abstrak yang 

terkandung dalam sebuah pendidikan multikultural yang dapat dijadikan 

acuan atau tolak ukur keberhasilan suatau pendidikan dalam mencapai tujuan 
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dari pendidikan multikultural itu sendiri. Atau dapat dikatakan bahwa nilai-

nilai pendidikan multikultural adalah hal penting dan berharga yang 

terkandung dalam sebuah pendidikan multikultural yang dapat dijadikan 

acuan dalam mempraktekkan pendidikan multikultural.    

2.  Tafsir QS. Al-Hujurat ayat 11-13 

Keterangan atau penjelasan secara luas yang terdapat dalam tafsir QS. 

Al-Hujurat ayat 11-13 yang diterangkan oleh para mufassir, dengan tujuan 

memudahkan dalam memahami isi kandungan yang terdapat dalam QS. Al-

Hujurat ayat 11-13. Keterangan dan penjelasan yang dimaksud adalah 

keterangan yang lebih mendalam yang terdapat dalam 3 kitab tafsir yang 

digunakan oleh peneliti sebagai objek kajiannya, ketiga kitab tersebut adalah 

a) kitab Tafsir Jalalin karya dari Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam 

Jalaluddin As-Suyuti, b) kitab Tafsir Al-Maraghi karya dari Ahmad Mustofa 

Al-Maraghi, c) Tafsir Al-Misbah karya dari M. Quraish Shihab. 

 

F. Sistematika Pembahasan 
 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan suatu karya 

tulis ilmiah mulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Untuk mempermudah 

dalam penyajian dalam memahami dari sistem penelitian ini, maka dibuat sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 
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Bab satu Pendahuluan. Dalam bab ini akan dideskripsikan latar belakang, 

fokus kajian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika 

pembahasan. 

Bab dua Kajian Kepustakaan. Dalam bab ini akan dideskripsikan tentang 

kajian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini dan kajian teori 

yang akan memanyungi penetian ini yaitu tetang pendidikan mulikutuural 

demokratis, humanis, dan pluralis dalam al-  

Bab tiga Metode Penelitian. Dalam bab ini akan dideskripsikan 

pendekatan penelitian, jenis penelitian, metode pengumpulan data, metode analisis 

data, dan keabsahan data. 

Bab empat Pembahasan. Dalam bab ini akan dideskripsikan pembahasan 

fokus kajian tentang pendidikan multikultural demokratis, humanis, dan pluralis 

yang terkandung dalam tafsir QS. Al-Hujurat ayat 11-13. 

Bab lima Kesimpulan dan Saran. 

 Dalam bab ini akan dipaparkan kesimpulan dan saran-saran dari hasil 

penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini membahas tentang Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dalam 

Tafsir QS. Al-Hujurat ayat 11-13, untuk mengetahui keorsinilan penelitian yang akan 

dilakukan maka dicantumaknlah penelitian terdahulu yang terdapat relevansi dengan 

penelitian ini. Setelah melakukan telaah pustaka, penulis menemukan beberpa karya 

tulis ilmiah yang membahas masalah yang serupa dengan peneliltian ini, akan tetapi 

pembahasannya berbeda dengan penelitian ini, diantaranya adalah  

a. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Amiruddin Jamil, dengan judul: Peran 

Guru Pendidikan Islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan 

Multikultural di Sekolah Dasar Negeri Patrang 01 Jember Tahun pelajaran 

2016/201715 

Hasil penelitian ini adalah 1) Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

sebagai pengajar, guru melakukan perencanaan pembelajaran dengan adanya 

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) memulai pembelajaran dengan 

uk berdo

kenyakinanya, kemudian memberi arahan penyampaian dengan berdiskusi serta 

sharing sebelum pembelajaran, 2) Peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai 

                                                             
15 Ahmad Amiruddin Jamil, Peran Guru Pendidikan Islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan 
Multikultural di Sekolah Dasar Negeri Patrang 01 Jember Tahun pelajaran 2016/2017  (Jember: 
skripsi, IAIN Jember, 2017). 

13 
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pendidik, guru memberikan pembiasaan kepada peserta didik berupa baris 

berbaris sebelum awal masuk kelas, memulai dengan bacaan basmalah dan 

mengakhiri dengan hamdalah, memantau aktivitas kerja bakti yang diatur oleh 

sekolah. 3). Peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pembimbing, guru 

membina hubungan perserta didik dengan melakukan aktivitas musyawarah 

untuk  memberi kebebasan memilih perwakilan kelas dalam lomba di hari 

peringatan nasional, dan mengaharuskan peserta didik berpakaian adat, 

membatu mengatasi masalah yang dialami peserta didik dengan upaya 

menasehati menegur dan memberi sangsi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah, dengan judul: Pendidikan 

Multikultural dalam QS. Al-Hujurat Ayat 9-10.16 

Hasil penelitian yang dilakukan pada tahun 2017 ini menunjukkan 

Pendidikan multikultural dalam QS. Al-Hujurat ayat 9-10 dapat ditemukan 

bahwa konsep pendidikan multikultural adalah proses perbuatan, dan cara-cara 

mendidik yang terdapat didalam QS. Al-Hujurat ayat 9-10 yaitu Allah 

menyuruh manusia untuk bersikap adil, meemperlakukan sama semua manusia, 

menghormati dan menghargainya, mengakui eksistensinya serta menerima 

setiap perbedaan yang ada. Karena sesungguhnya seluruh umat manusia itu 

bersaudara. Nilai-nilai pendidikan multikultural berupa : perdamaian, keadilan, 

                                                             
16 Siti Aisyah, pendidikan Multikultural dalam Q.S. Al-Hujurat Ayat 9-10 (Medan: Skripsi UIN 
Sumatra Utara 2018). 
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rasa tanggung jawab, demokrasi, nilai saling tolong-menolong, dan 

persaudaraan. Metode implementasi pendidikan multikultural dengan metode 

diskusi, musyawarah, hukuman, dan ancaman. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian library reseach, dan penelitian ini menggunakan pendekatan 

analisys content. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Ratini dengan judul: Nilai-nilai Pendidikan 

Multikultural (telaah al- -Hujurat ayat 13).17 

Hasil penelitian  yang dilakukan pada tahun 2017 ini menunjukkan 

bahwa nilai-nilai pendidikan multikultural di dalam surat Al-Hujurat, 

diantaranya: kesetaraan gender, perbedaan bangsa dan suku, ta

atau puncaknya takwa. Implementasi atau penerapannya adalah sebagai 

manusia yang diciptakan dari satu pasangan yaitu Adam dan Hawa, dan setelah 

itu dijadikan perbedaan bangsa, suku, bahasa, warna kulit adalah bukan alasan 

untuk saling membenci karena perbedaan itu, akan tetapi untuk saling mengenal 

dan saling tolong menolong, serta untuk menambah pengetahuan tentang 

perbedaan yang dimiliki masing-masing manusia, agar nantinya bisa menjadi 

insan yang disayang oleh Allah karena ketakwaan terhadap-Nya. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian library reseach, den penelitian ini menggunakan 

pendekatan tahlili. 

  

                                                             
17 Yuli Ratini, Nilai-nilai Pendidikan Multikutiral (telaah al- -hujurat ayat 13)  
(Salatiga: Skripsi IAIN Salatiga 2017). 
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Tabel 2.1. Perbedaan dan persamaan penelitian 

No 

Nama peneliti, 
judul, dan bentuk 

(skripsi, 
tesis/jurnal) 

Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 
1. Ahmad Amiruddin 

Jamil, 2017, Peran 
Guru Pendidikan 
Islam Dalam 
Menanamkan Nilai-
Nilai Pendidikan 
Multikultural Di 
Sekolah Dasar 
Negeri Patrang 01 
Jember Tahun 
pelajaran 
2016/2017, skripsi. 

a. Sama sama 
meneliti tentang 
nilai-nilai 
pendidikan 
multikultural 

b. Sama-sama 
menggunakan 
metode penelitian 
kualitatif 

 

a. Perbedaannya, 
penelitan terdahulu 
lebih menfokuskan 
kepada peran guru 
dalam menanamkan 
nilai-nilai 
multikultural 
sedangkan penelitian 
yang sekarang 
menfokuskan 
kajiannya pada nilai-
nilai pendidikan 
multikultural dalam 
tafsir QS. Al-Hujurat 
ayat 11-13 

b. Beda juga dalam 
pemilihan objek 
penelitiannya, 
penelitian terdahulu 
memilih guru PAI 
sebagai objek 
penelitiannya, 
sedangkan penelitian 
sekarang memilih 
tafsir QS. Al-Hujurat 
ayat 11-13. Posisi 
penelitan sekarang 
yaitu menjelaskan 
serta 
mengembangkan 
penjelasan nilai-nilai 
pendidikan 
multikultural dari 
penelitian 
sebelelumnya. 
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1 2 3 4 
2. Siti Aisyah, dengan 

judul, 2018, 
Pendidikan 
Multikultural Dalam 
QS. Al-Hujurat Ayat 
9-10, skripsi 

a. Sama-sama 
mengkaji 
pendidikan 
multikultural. 

b. Sama-sama 
menggunakan 
metode penelitian 
kualitatif 

c. Sama-sama 
mengkaji QS. Al-
Hujurat sebagai 
objek kajian.  

 
 

a. Perbedaanya dalam 
fokus penelitian 
terdahuhu 
membahas konsep, 
nilai dan 
implementasi 
pendidikan 
multikultural, 
sedangkan 
penelitian sekarang 
membatasi 
penelitiannya 
dengan 
menfokuskan untuk 
mengkaji nilai-nilai 
pendidikan 
multikultural. 

b. Beda juga dalam 
pemilihan nomer 
dan jumlah ayat QS. 
Al-Hujurat sebagai 
objek lajian. 

3.  Yuli Ratini, 2017, 
Nilai-nilai 
Pendidikan 
Multikultural (telaah 
al- -
hujurat ayat 13), 
skripsi. 

a. Sama-sama 
membahas nilai-
nilai pendidikan 
multikultural 

b. Sama-sama 
menggunakan 
metode penelitian 
kualitatif 

a. Perbedaannya  
dalam memilih 
objek kajiannya, 
peneliti terdahulu 
hanya memilih ayat 
13 sedangkan 
penelitian sekarang 
memilih ayat 11-13. 

b. Beda juga dari 
pembahsan yang 
akan dipaparkan, 
penelitian sekarang 
lebih menjabarkan 
penjelasan nilai-nilai 
multikultural dalam 
tafsir QS. Al-
Hujurat ayat 11-13. 
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B. Kajian Teori 
 

1. Nilai-nilai Pendidikan Multikultural 

Nilai merupakan suatu acuan yang dijadikan oleh manusia untuk 

mengukur baik buruknnya suatu objek. Menurut Sutarjo Adisusilo Nilai 

adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu disukai, diinginkan, dikejar, 

dihargai, berguna dan dapat membuat orang yang menghayatinya menjadi 

bermartabat.18 -

agai asumsi-asumsi yang abstrak dan 

sering tidak disadari tentang hal-hal yang benar dan penting.19  Nilai kita 

rasakan dalam diri kita masing-masing sebagai pendorong atau prinsip-prinsip 

dalam hidup. 

Nilai bukan semata-mata untuk memenuhi dorongan intelek dan 

keinginan manusia, akan tetapi nilai berfungsi untuk membimbing dan 

membina manusia agar menjadi manusia yang lebih luhur, lebih dewasa, dan 

lebih matang sesuai dengan martabat manusia.20 Di dalam pendidikan juga 

terdapat nilai. Karena setiap pendidikan apapun diyakini memiliki nilai yang 

mampu menumbuh kembangkan potensi dan sikap manusia terus lebih baik 

sesuai martabat kemanusiaan. Oleh karena itu  nilai memiliki hubungan erat 

dengan pendidikan. 
                                                             
18 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), 56. 
19 Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung : Trigenda Karya, 1993), 110. 
20 Abdullah khoir, Filsafat Pendidikan Islam: Landasan Teoristis dan praktis, (Pekalongan: STAIN 
pekalongan Press, 2007), 37 
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai adalah asumsi 

manuisa mengenai baik buruknya sesuatu yang berharga yang akan 

menunjukkan suatu kualitas dan akan berguna bagi kehidupan manusia. Selain 

itu, nilai tidak bisa dipisahkan dari pendidikan karena semua proses 

pendidikan yang kita lakukan tidak terlepas dari nilai.   

Pendidikan multikultural secara etimologis berasal dari dua kata yakni 

pendidikan dan multikultural. Pendidikan dapat diartikan sebagai proses  

pengembangan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam 

usaha  mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran, pelatihan, proses, 

perbuatan, dan  cara-cara yang mendidik. Sedangkan istilah multikultural 

sebenarnya dua kata dasar yang mendapat imbuhan. Kata dasar itu adalah 

kultur yang berarti kebudayaan, kesopanan, atau pemeliharaan sedang 

awalannya adalah multi yang berarti banyak, ragam, aneka. Dengan demikian 

multikultural berarti keragaman budaya, aneka, kesopanan, atau banyak 

pemeliharaan, lebih diartikan sebagai keragaman budaya sebagai aplikasi dari 

keragaman latar belakang seseorang.21 Menurut Andersen dan Cusher didalam 

buku Pendidikan Multikultural karya Choirul Mahfud, Pendidikan 

Multikultural dapat diartikan sebagai pendidikan mengenai keagamaan 

kebudayaan. Kemudian James Banks juga mendefinisikan pendidikan 

multikultural sebagai pendidikan untuk  people of color. Artinya, pendidikan 

                                                             
21 Sunarto, Sistem Pembelajaran PAI Berwawasan Multikultural (Jurnal Al-Tadzkiyah. Vol. 8 No. 2, 
2017), 216. 
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multikultural ingin mengeksplorasi perbedaan sebagai keniscayaan (anugerah 

Tuhan/ sunnatullah).22 Dari beberapa penjelasan diatas bahwa inti dari 

pendidikan multikultural adalah pendidikan yang mampu menghargai 

perbedaan dalam kehidupan beragama dan berbudaya. 

Sedangkan secara terminologis, pendidikan multikultural dapat 

dipahami sebagai konsep pendidikan yang memberi kesempatan yang sama 

kepada semua peserta didik tanpa memandang gender dan kelas sosial, etnik, 

ras, agama dan karakteristik mereka mereka untuk belajar. Sedangkan 

menurut pendapat O

mampu membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

Selaras dengan pengertian okada kieth Wilson mendefinisakan pendidikan 

embangunan 

konsesus penghargaan, dan penguatan pluralisme kultural kedalam 

masyarakat yang rasial.23 

Dari beberapa pengertian diatas dapat pemahi bahwa pendidikan 

multikultural dapat dipandang dari dua sisi, yang pertama pendidikan 

multikultural diartikan dengan pendidikan yang didalamnya menjunjung 

tinggi nilai-nilai demokratatis, kesetaraan, keadilan. Sedangkan yang kedua 

                                                             
22 Mahfud, Pendidikan Multikultural, 175. 
23 Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 
105-108 
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pendidikan multikultural diartikan sebagai pendidikan yang menjunjung 

tinggi nilai-nilai sosial dalam membentuk sikap pengakuan, penghargaan dan 

penerimaan terhadap keberagaman kultural. 

Pendidikan multikultural merupakan wahana yang paling tepat untuk 

membangun kesadaran multikulturalisme. Karena, dalam tataran ideal, 

pendidikan seharusnya bisa berperan sebagai sumber cahaya untuk terciptanya 

fundamen kehidupan multikultural yang terbatas dari kooptasi negara. 

Untuk mempermudah dalam mempraktekkan pendidikan multikulturl 

maka kita perlu mengetahui terlebih dahulu karakteristik yang terdapat pada 

pendidikan multikultural. Abdullah Aly menjelaskan bahwa inti karakteristik 

dari pendidikan multikultural itu terdapat 3 poin penting yang menjadi satu 

kesatuan, 1) pendidikan multikultural berperinsip pada demokrasi, kesetaraan, 

dan keadilan; 2) pendidikan multikultural berorientasi kepada kemanusiaan, 

dan kedamaian; serta 3) pendidikan multikultural mengembangkan sikap 

mengakui, menerima, dan menghargai keragaman budaya.24 Ketiga 

karakteristik ini merupakan titik tekan yang utama untuk mencapai hasil yang 

maksimal dalam mempraktekkan pendidikan multikultural. 

Dari karakteristik diatas maka dapat dikatakan juga bahwa tujuan 

pendidikan multikultural perlu menekankan nilai-nilai demokratis, humanis, 

                                                             
24 Aly, 109 
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dan pluralis, dalam menginternalisasi nilai-nilai multikultural yang dapat 

membawa perubahan bagi masyarakat dalam memahami multikulturalisme.  

Dari uraian di atas dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan 

multikultural maka kita perlu memperhatikan ketiga karakteristik dari 

pendidikan multikultural. diantaranya berprinsip pada demokrasi 

(dekmokratis), berorientasi kepada kemanusiaan (humanis) dan 

mengembangkan sikap mengakui, menerima serta menghargai keragaman 

budaya (pluralis). Ketiga krakteritik tersebut akan dijelaskan secara terperinci 

oleh peneliti dan dijadikan fokus pembahasan dalam penelitian ini dengan 

tujuan akan mempermudah memahami dan internalisai nilai-nilai pendidikan 

multikultural demokratis, humanis, dan pluralis. 

a) Nilai-nilai Pendidikan Multikultural Demokratis 

Istilah demokratis, sebagaimana literatur politik diambil dari bahasa 

Yunani kuno, yang terdiri dari dua kata yaitu demos yang bermakna rakyat 

dan kratos yang berarti kekuasaan, dan apabila disatukan memiliki makna 

kekuasaan ditangan rakyat.25 Istilah demokrasi memang muncul dan 

dipakai dalam kajian politik, yang bermakna kekuasaan  negara berada 

ditangan rakyat melalui undang-undang yang diputuskan rakyat, bukan 

oleh kekuasaan raja atau sultan. Kemudian, presiden diangkat oleh rakyat 

                                                             
25 Saifullah Idris, Demokrasi dan Filsafat pendidikan (akar filosofis dan implikasi dala 
mengembangkan filsafat pendidikan) (Banda aceh: Ar-Raniry Press, 2014), 10. 
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dan harus bertanggug jawab terhadap rakyat melalui mekanisme 

perwakilan. 

Seiring berkembangnya pemikiran dan pengertian akan makna 

demokrasi maka ada tiga makna yang pada saat ini makna demokrasi 

dapat dipakai yaitu a) demokrasi sebagai bentuk pemerintahan b) 

demokrasi sebagai sistem pemerintahan dan c) demokrasi sebagai sikap 

hidup. 

Demokrasi sebagai bentuk pemerintahan, makna demokrasi disini 

adalah suatu bentuk pemerintahan yang dipegang oleh rakyat dan 

dijalanakan untuk kepentingan rakyat banyak. Pengertian ini berlawanan 

dari bentuk pemerintahan monarki dan aristokrasi, monarki adalah bentuk 

pemerintahan yang dipegang oleh seseorang sebagai pemimpin tertinggi 

dan dijalankan untuk kepentingan rakyat banyak, sedangkan aristokrasi 

adalah suatau bentuk pemerintahan yang dipegang oleh sekolompok orang 

yang memimpin dan dijalankan untuk kepentingan rakyat banyak. 

Demokrasi sebagai sistem pemerintahan, makna demokrasi disini 

adalah sistem yang menunjukkan bahwa kebijakan umum ditentukan atas 

dasar mayoritas oleh wakil-wakil yang diawasi secara efektif oleh rakyat 

dalam pemiliham berkala yang didasarkan atas prinsip kebersamaan 

politik dan diselenggarakan dalam terjaminnya kebebasan politik. 

Pengertian ini berlawanan dengan sistem pemerintahan yang non-
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demokrassi meliputi sistem totaliter, otoriter, absolut, rezim militer, sitem 

komunis, dan partai tunggal. 

Demokrasi sebagai sikap hidup, dalam perkembangan pemikiran 

berikutnya, makna demokrasi tidak hanya sebagai bentuk pemerintahan 

dan sitem politik, tetapi makna makna demokrasi dipahami sebagai sikap 

hidup dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Jhon Dewey 

menyatakan dalam buku Zamroni dan dikutip oleh Bambang Yuniarto 

bahwa demokrasi adalah pandangan hidup yang dicerminkan dengan 

perlunya partisipasi dari setiap warga yang sudah dewasa dalam 

membentuk nilai-nilai yang mengatur kehidupan .26 Syaifullah juga 

berpendapat, demokrasi adalah ide-ide, pemikiran yang dilaksanakan di 

dalam pergaulan sosial . Dalam arti yang ideal, demokrasi merupakan 

jalan menuju kebahagiaan, nilai individual, dan sekaligus nilai sosial.27 

Jadi dapat dipahami demokrasi sebagai sikap hidup yaitu suatu pola 

kehidupan masyarakat yang menunjukkan usaha menciptakan kehidupan 

yang demokratis. 

Perlu kita ketahui perbedaan istilah demokrasi dan demokratis 

tersendiri, demokrasi berarti bentuk suatu pemerintahan yang seluruh 

rakyatnya turut serta memerintah melalui perantaraan wakilnya, 

demokrasi juga berarti gagasan atau pandangan hidup yang 
                                                             
26 Bambang Yuniarto, Pendidikan Demokrasi dan Budaya Demokrasi Konstitusional (Yogyakarta: CV 
Budi Utama, 2018), 18-19. 
27 Idris, Demokrasi dan Filsafat pendidikan, 7. 
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mengutamakan persamaan hak dan kewajiban serta perlakuannya bagi 

semua warga negara. Sedangkan demokratis memiliki arti yang bersifat 

(bersifat demokrasi), misaln

demokrasi atau negara yang bersifat mengutamakan persamaan hak dan 

kewajiban, dan perlakuan bagi semua warga negara.   

Demokrasi merupakan prinsip yang mendasar dalam pendidikan 

multikultural baik pada level ide, proses, maupun gerakan. Demokratis 

adalah cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan 

kewajiban dirinya dan orang lain.  Inti dari makna demokratis bertumpu 

pada nilai-nilai yang ada didalanmya yaitu kebebasan, keadilan, dan 

permusyawaratan.  Adanya persamaan hak menyatakan bahwa dalam 

masyarakat demokratis hanya akan ada satu kelas warga negara yang 

serata mendefinisikan status umum bagi semua. 

Dalam menunjukkan kesetaraan tersebut, juga memerlukan partisipasi 

setara, yang dalam partisipasi ini mengandung nilai-nilai toleransi sosial. 

Partisipasi tersebut diperlukan untuk menyakinkan bahwa pemerintah 

menghormati hak-hak dan kesejahteraan yang diperintah (warga negara). 

Prinsip keadilan harus diikuti dengan menanamkan nilai demokratis agar 
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dapat diambil sebuah kebijakan-kebijakan yang adil, sehingga dapat 

diterima adanya sebuah mayoritas.28 

Adapun pokok-pokok nilai demokratis diantaranya sebagai berikut: 

1) Keadilan 

Keadilan merupakan suatu tindakan atau putusan yang diberikan 

terhadap suatu hak (naik memenangkan/memberikan, dan ataupun 

menjatuhkan/menolak) sessuai dengan ketentuan dan perundang-

undangan yang berlaku. Adil dalam bahasa arab berasal dari kata adalah 

yang memiliki arti lurus, sedangkan secara istilah adil berarti 

menetapkan sesuatu pada tempatnya/aturannya.  

2) Musyawarah 

Musyawarah adalah salah satu interaksi positif dari berbagai 

individu dalam masyarakat untuk saling memberikan hak yang sama 

dalam menyampaikan ide. Dalam musyawarah mempunyai nilai 

keterbukaan, karena dalam mencari suatau kemufakkatan tentunya 

saling menerima pendapat antara satu dengan yang lain, maka dari itu 

keterbukaan sangat diperlukan. 

b) Nilai-nilai Pendidikan Multikultural Humanis 

Istilah humanisme berasal dari kata latin humanus dan mempunyai 

akar kata homo yang berarti manusia, humanus berarti sifat manusiawi 

                                                             
28 Muhammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2014), 
137. 
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atau sesuai dengan kodrat manusia.29 Humanisme merupakan aliran 

pemikiran yang bertujuan menghidupkan rasa peri kemanusiaan dan 

mencita-citakan pergaulan hidup yang lebih baik.30 Dapat dikatakan inti 

makna dari humanisme adalah kemanusiaan, sering kita mendengar istilah 

pendidikan humanisme yang berarti pendidikan yang memanusiakan 

manusia. 

Humanis atau kemanusiaan adalah nilai yang berkaitan dengan harkat 

dan martabat manusia. Manusia merupakan makhluk yang tertinggi 

diantara makhluk yang lainnya sehingga nilai-nilai kemanusiaan tersebut 

mencerminkan kedudukan manusia sebagai makhluk yang termulia, 

adapun nilai-nilai pokok humanis yang dapat ditanamkan, disampaikan, 

dan diterapkan untuk memperoleh kerakter humanis adalah  

1) Persaudaraan 

Persaudaraan adalah hubungan yang erat dalam kehidupan 

manusia, jika semua orang menganggap satu sama lain adalah 

saudaranya maka mereka tidak akan saling menyakiti, melukai, mencaci 

dan sebagainya, akan tetapi dia memiliki rasa kasih sayang terhadap 

saudaranya. Sikap kasih sayang trsebut disebut harmoni yang 

seharusnya dimiliki oleh sesama saudara manusia. Dengan ini orang 

                                                             
29 Zanroni, Pendidikan untuk Demokrasi (Yogyakarta: Publishing, 2001), 10. 
30 Hasan Hanafi dkk, Islam dan humanisme (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007), 210. 
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dapat membuat penyesuaian sikap dan memyeimbangkannya sehingga 

menjadikan pelakunya hidup dalam keadaan harmonis.31 

2) Kesetaraan 

Kesetaraan yang dimaksud disini adalah tidak membedakan satu 

sama lain, antara laki-laki dan perempuan, suku, ras, budaya, etnis 

serta agama, semua dianggap sama rata, sama-sama memiliki hak dan 

kejawajiban yang diperoleh oleh setiap manusia. Kesetaraan ini dapat 

menangkal adanya driskriminasi dalam kehidupan, dengan adanya 

kesetaraan pula tidak ada pemetaan yang menimbulkan gesekan 

konflik nantinya. 

c) Nilai-nilai Pendidikan Multikultural Pluralis 

merupakan suatu kondisi dimana segala ragam corak dan warna terhimpun 

dengan segala perbedaan yang ada. Kondisi perbedaan ini bukan ingin 

dilebur menjadi satu ragam baru melainkan justru dibiarkan untuk 

memperkaya dinamika ragam yang ada. Terdapat beberapa pendapat yang 

menyatakan awal munculnya istilah pluralisme. 

Pendapat pertama Hendara Riyadi menyatakan bahwa pluralisme 

pertama kali muncul dikalangan negeri kaum filosof, Yunani. Menurutnya 

benih-penih pluralisme mulai teridentifikasi dari perkataan salah satu 

                                                             
31 Abdul Halim, (Integrasi Nilai-nilai Mulltikultural dalam Pendidikan Islam) (Proceedings: 
International Conference on "Islam Nusantara, National Integrity, and World Peace",2018),  497-498 
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tokoh filosof yang bernama Socrates ketika diwawancarai oleh seseorang 

yang menanyakan asalnya, apakah dari Athena atau Spratha? Karena 

pertimbangan situasi yang tidak menguntungkan karena saat itu terjadi 

Barathayuda

bahwa dia tidak berasal dari kedua negeri itu tetapi dia berasal dan 

menjadi bagian dari penduduk dunia. Fase awal dari perkataan filosof 

inilah, yang dijadikan sandaran untuk meruntut awal mula pluralisme.32 

Nurcholis Majid menyatakan bahwa istilah pluralisme terlahir dari 

gan Arab ketika itu, telah 

banyak masyarakat non-arab (Ajam) hidup ditengah-tengah komunitas 

Arab. Nabi Muhammad SAW. merupakan tokoh utama dalam khazanah 

Islam, beliau dianggap sebagai tokoh pioner revolusioner dalam ide-ide 

pluralisme, melalui legalisasi pluralisme yang dibentuknya dalam sebuah 

kontrak sosial yang beliau sebut dengan piagam Madinah, beliau mulai 

menumbuhkan konsepsi pluralismenya. Menurut tokoh ini hidup 

berdampingan walaupun berbeda warna kulit, identitas keagamaan, 

ideologi atau kebangsaan adalah sebuah keniscayaan yang tidak terelakan. 

Versi yang ketiga adalah Barat, dalam literatur barat pluralisme 

muncul sebagai gugatan terhadap perang klaim kebenaran. Dia akan 

                                                             
32 Hendar Riyadi. Melampaui Pluralisme: Etika al-Quran tentang keagamaan Agama (Jakarta: 
RMBOOKS, 2007), 2. 
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berteriak keras ketika ada sebuah etnitas memaksakan diri untuk dianggap 

paling benar. Pluralisme bahkan akan melakukan perlawanan ketika 

sebuah etnitas mengaku paling absolut tetapi kenyataannya mandul. 

Pengalaman traumatik terhadap dogma gereja menjadi pupuk yang 

menaburkan beih-benih Pluralisme.33 Dari beberapa pendapat dapat kita 

ketahui awal munculnya istilah pluralisme, untuk mengetahui 

kebenarannya tentu harus melalui sudut pandang yang berbeda pula. 

Untuk menanggapi semua pendapat di atas maka kita perlu memiliki 

karakter yang pluralis. 

Berbicara pluralisme artinya bukan satu, tetapi plural, banyak. Dan 

banyak itu artinya berbeda, karena tidak ada yang sama. Maka kita harus 

bisa menghargai pendapat orang lain. Karena dia berbeda dengan kita. 

Itulah sebenarnya yang kita inginkan di Indonesia ini, yaitu adanya  

respect terhadap pendapat orang lain. Dan inilah arti demokrasi. Tidak 

memaksakan kehendak satu kelompok kepada kelompok yang lain. Tetapi 

kita saling berinteraksi dengan baik. Saling menghormati pendapat orang 

lain.34 Oleh karena itu perlu mencetak orang-orang pribumi yang 

berkarakter pluralis. 

                                                             
33 Nurcholis Majid.  Islam Dektrin dan Peradaban (Jakarta: Paramadina berkerjasama dengan Dian 
Rakyat, 2005), XLV. 
34 Azyumardi Azra. Nilai-nilai Pluralisme dalam Islam: Bingkai Gagasan yang Berserak (Bandung: 
Penerbit Nusantara, 2005), 17. 
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Pluralis adalah sikap memberikan respek atau hormat terhadap 

berbagai perbedaan yang ada dimasyarakat baik yang berbentuk fisik, 

sifat, adat, budaya, suku, dan agama. Adapun nilai pokok yang harus 

dipraktekkan dan disampaikan untuk memperoleh karakter yang pluralis 

adalah 

1) Perdamaian 

Kedamaian adalah suatu keadaan dimana semua perangkat 

didalamnya rukun tentram dan saling menghormati serta saling berbuat 

baik antara satu dengan lainnya. Kedamaian sangat dibutuhkan dalam 

kehidupan bermasyarakat, dengan kedamaian semua manusia akan 

merasa nyaman dan tenang serta senang. 

2) Toleransi 

Toleransi berasal dari bahasa latin, tolerar yang berarti menahan 

diri, bersikap sabar, menghargai orang lain berpendapat lain, berhati 

lapang dan tenggang rasa terhadap orang yang berlainan pandangan atau 

agama. Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia diterangkan bahwa 

toleransi adalah bersifat atau bersikap merenggang (menghargai, 

membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, 

kepercayaan, kebiasaan, dan kelakuan) yang berbeda atau bertentangan 

dengan pendiriannya sendiri.35 Toleransi adalah sikap saling menghargai 

                                                             
35 Hasan Basri,  penanaman Nilai-nilai multikultural melalui pendidikan agama Islam di SMK triatma 
jaya semarang (Semarang: tesis pasca sarjana UIN wali songo semarang, 2017), 11. 
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satu sama lain, dan berlomba-lomba untuk saling berbuat baik (fastbiqul 

khairat) 

2. Tafsir 

Menurut bahasa tafsir berasal dari kata al-fasr  yang memiliki 

arti menjelaskan atau mengetahui maksud suatu kata yang sulit.36 Sedangkan 

secara istilah Abu Hayyan menyatakan, tafsir merupakan ilmu yang 

membahas tentang bagaimana mengucapkan lafal-lafal al- -

makna yang terkandung dalam ayat al- . Menurut Al-Zarkasyi, tafsir 

adalah ilmu untuk yang mengetahui penjelasan al-

kepada Nabi Muhammad untuk menjelaskan berbagai makna, hukum dan 

hikmah yang terkandung didalamnya.37 Tidak semua orang dapat menafsirkan 

al-Qur ntuk menjadi seorang mufassir al-

memenuhi beberapa syarat keilmuan dalam mengkaji dan memberi makna 

perkata yang terdapat dalam al-  

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tafsir adalah 

segala sesuatu yang dilakukan oleh para ulama untuk menangkap pesan Tuhan 

melalui kalam yang diwahyukan kepada Nabi-Nya dengan meninjau 

paradigma dan dadalahnya terhadap maksud Allah sesuai dengan kemampuan 

manusia, sehingga isi al- ikan 

                                                             
36 Sansurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta: AMZAH, 2014), 9. 
37 Nahruddin Bidan, metode penafsiran Al-  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 67. 
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istimbad dalam menangkap hidayah Allah untuk mencapai kebahagiaan di 

dunia dan di akhirat. 

Terdapat beberapa metode atau cara penafsiran al-  

a). Metode Tahlili 

Metode tafsir Tahlili juga disebut metode analisis yaitu metode 

penafsiran yang berusaha menerangkan arti ayat-ayat al-Qur an dengan 

berbagai seginya, berdasarkan urutan ayat dan surat dalam al- an 

mu -

lafadznya, hubungan ayat dengan ayatnya, sebab-sebab nuzulnya, 

hadits-hadits Nabi SAW., yang ada kaitannya dengan ayat-ayat yang 

ditafsirkan itu, serta pendapat para sahabat dan ulama-ulama lainnya.38 

b). Metode Ijmali 

Metode Ijmali dalah menafsirkan al-

menjelaskan ayat-ayat al-Qur an dengan singkat dan global, yaitu 

penjelasannya tanpa menggunakan uraian atau penjelasan yang panjang 

lebar, dan kadang menjelaskan kosa katanya saja.39 

c). Metode Muqaran 

Metode ini adalah mengemukakan penafsiran ayat-ayat al- an 

yang yang membahas suatu masalah dengan cara membandingkan 

antara ayat dengan ayat atau antar ayat dengan hadist baik dari segi isi 
                                                             
38 Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir al-  (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 94. 
39 Mundzir Hitami, Pengantar Studi al-  (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 
2012), 46. 
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maupun redaksi atau antara pendapat-pendapat 

dengan menonojolkan segi perbedaan tertentu dari obyek yang 

dibandingkan.40 

d). Metode  

Metode  ialah metode yang membahas ayat-ayat al- 

Qur an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat 

yang berkaitan dihimpun, kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas 

dari berbagai aspek yang terkait dengannya, seperti asbabun nuzul, 

kosakata, dan sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas, 

serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen yang berasal dari 

al-Qur an, hadist, maupun pemikiran rasional.41 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga kitab tafsir sebagai 

objek kajian utamanya, ketiga kitab tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

a) Tafsir Jalalain 

Tafsir Jalalain merupakan karya yang ditulis oleh dua orang imam 

besar, yaitu imam Jalaluddin Al-Mahalli dan imam Jalaluddin As-Suyuti. 

Penulis pertama yaitu Jalaluddin Al-Mahalli, nama aslinya adalah 

Muhammad ibnu Ahmad ibnu Muhammad ibnu Ibrahim Al-Mahalli Asy-

                                                             
40 Hamdani, Pengantar Studi al-  (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 2015), 137. 
41 Al- ayy Al-Farmawy, Metode Tafsir Mau , Terj. Sufyan A. Jamrah (Jakarta: 
PT RajaGrafindo Persada, 1996), 52. 
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permulaan tahun 864 Hijriah.42 

Beliau memulai menafsiri ayat-ayat al-  surat Al-Kahfi 

hingga akhir surat An-Nas, kemudian beliau menafsirkan surat Al-Fatihah. 

Seusai menafsiri menafsirkan surat Al-Fatihah, beliau wafat, sehingga dengan 

demikian tafsirnya belum tuntas hingga semua surat-surat al-  

Beliau adalah orang yang sungguh-sungguh dalam menekuni berbagai 

ilmu agama, antara lain tauhid, fiqih, usul fiqh, nahwu, saraf, dan mantiq. 

Beliau berguru kepada Al-Bard Mahmud Al- -Burhan Al-Bajuri, 

Asy-Syams Al-Basati, Al-Ala Al-Bukhori, dan lain-lainnya. Dimasanya 

beliau merupakan seorang termuka, terkenal pandai dalam 

pemahaman masalah-masalah agama. 

Kitab yang ditulisnya menjadi pusat perhaian banyak orang, dan 

dijadikan sebagai pegangan mereka belajar. Kelebihan dari karyanya adalah 

gaya bahasanya sangat ringkas, data-datanya lengkap dan terseleksi, 

ungkapannya fasih, uraian dan penjelesasannya sangat jelas. Diantara karya 

tulisannya ialah -Minjah (tentag 

-Waraqat (tentang usul fiqih), karya lainnya adalah 

tafsir ini. 

                                                             
42 Jalaludin Al-Mahalli dan Jalaludin As-Suyuti, Terjemah Tafsir Jalalain, trej. Bahrun Abubakar, 
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2017), vi. 
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Penulis yang kedua yaitu imam Jalaluddin As-Suyuti, beliau 

menafsirkan ayat-ayat yang belum sempat ditafsiri oleh imam Jalaluddin Al-

Mahalli, yaitu mulai dari surat Al-Baqarah hingga akhr surat Al-  

Nama asli beliau adalah Abul Fadl alias Abdur Rahman ibnu Abu 

Bakar ibnu Muhammad As-Suyuti. Beliau lahir pada bulan Rajab tahun 848 

911 hujriah. Beliau seorang hafiz hadis, musnid, muhaqiq, dan telah hafal al-

para karya ulama di masanya.43 

Imam A-Suyuti dalam menafsirkan Tafsir jalalain ini mengikuti 

metode yang telah ditempuh oleh imam Jalaluddin Al-Mahalli, seperti dalam 

mengemukakan pemahaman tentang ayat-ayat, perbegang teguh kepaada 

kan hal-hal yang diperlukan, dan mengingatkan 

adanya berbagai macam qiraat yang terkenal, semua itu diungkapkan dengan 

baik, ringkas dan padat. 

Tafsir jalain menggunakan metode tafsir ijmali, yaitu menjelaskan 

ayat-ayat al- mengcangkup hal yang terjadi 

pada umumnya sehingga orang yang membacanya dengan mudah memahmi 

makna tiap ayat yang ditafsirinya. 

. 

                                                             
43 Jalaludin As-Suyuti, Terjemah Tafsir Jalalain, vii. 
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b) Tafsir Al-Maraghi  

Tafsir Al-Maraghi merupakan karya Ahmad Mustofa Al-Maraghi, 

Nama lengkap Al-Maraghi adala  

- -Maraghi. 

propinsi Suhaj sebuah kota kabupaten di tepi barat sungai Nil sekitar 70 KM 

di sebelah selatan kota Kairo pada tahun 1300 H/1883 M. Nama Kota 

kelahirannya inilah yang kemudian melekat dan menjadi nama belakang 

(nisbah) bagi dirinya, ini berarti nama al-Maraghi bukan monopoli bagi 

dirinya dan keluarganya saja. Al-Maraghi, pengarang Tafsir al-Maraghi, 

berasal dari keluarga yang sangat tekun dalam mengabdikan diri kepada ilmu 

pengetahuan dan peradilan secara turun-temurun, sehingga keluarga mereka 

dikenal sebagai keluarga hakim.Beliau dibesarkan bersama delapan 

saudaranya di bawah naungan rumah tangga yang kental dengan pendidikan 

agama. Di keluarga inilah al-Maraghi mengenal dasar-dasar Islam sebelum 

menempuh pendidikan dasar di sebuah madrasah di desanya.Di madrasah, dia 

rajin mendaras al-

Karena itulah, sebelum menginjak usia 13 tahun dia telah hafal al- 44 

Tafsir Al-Maraghi merupakan tafsir bernuansa sosial yang memenuhi 

hajat manusia di zaman modern dari segi cita rasanya dan metode 

penyajiannya. Tafsir ini ringan dikonsumsi, mengandung penjelasan-

                                                             
44 Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir al-  (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), 
151. 
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penjelasan etika yang sangat baik hingga ditopang oleh bukti penelitian 

ilmiah. 

Ciri khas Tafsir Al-Maraghi lainnya adalah tafsir ini menyingkap kosa 

kata al-

penyampaian makna ayat secara ringkas sembari menjauhi kisah-kisah 

israiliyyat dan berbagai bentuk penyelewengan yang ada dalam tafsir. Imam 

al-Maraghi menggunakan hadis Nabi Muhammad Saw, syair-syair Arab, 

ungkapan ahli bahasa dan pendapat ulama dalam menjelaskan makna yang 

terkandung dalam al- 45 

Al-Maraghi menafsirkan al- shaf 

yaitu menafsirkan ayat dari surat al-Fatihah sampai surat an-Nass, dalam 

penafsiran al-Maraghi menggunakan metode tahlili (analisis),  pendekatan 

naqli dan aqli, serta memiliki banyak sumber rujukan yang digunakan dalam 

penafsiran yang lebih cenderung terhadap tafsir lughawi/adabi.46 Tafsis tahlili 

merupakan metode yang menjelaskannya dilakukan dengan cara menganalisis 

tiap ayat al-

memperjelas maksud dari satu ayat tertetu. 

c) Tafsir Al-Misbah  

Tafsir Al-Misbah merupakan karya M. Quraish Shihab, beliau 

dilahirkan di daerah Rappang Provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 16 
                                                             
45 https://bincangsyariah.com/kalam/tafsir-al-maraghi-panduan-umat-memahami-al-quran-dengan-
ringkas/ 
46 https://saa.unida.gontor.ac.id/tafsir-kontemporer/ 
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Februari 1944. Beliau berasal dari keturunan Arab yang sangat religius dan 

sederhana. Ayahnya bernama Abdurrahman Shihab (1905-1986) tamatan 

Jamiatul Khair, sebuah lembaga pendidikan Islam modern di Jakarta. Dalam 

mengarungi bahtera rumah tangganya, M. Quraish Shihab didampingi oleh 

seorang istri yang bernama Fatmawati dan dianugerahi lima orang anak, yang 

masing-masing bernama Najeela, Najwa, Nasywa, Nahla, dan Ahmad.47 

M. Quraish Shihab sebagai intelektual muslim, tetap aktif dan 

produktif berkarya ilmiah. Sampai saat ini karyayang ditulis oleh mata 

penanya telah terbit dan beredar secara nasional lebih kurang 45 buah, sebagai 

berikut: 

 Tafsir al-Manar; Keistimewaan dan Kelemahan, IAIN Alauddin, Ujung 

Pandang, 1984. 

 MahkotaTuntunanIlahi; Tafsirsurat al-Fatihah,Utama, Jakarta, 1989. 

 Menabur Pesan Ilahi; al-

(Jakarta: LenteraHati, 2006). 

 Wawasan al- antentang Dzikir dan Doa(Jakarta: Lentera Hati, 2006). 

13.Secercah Cahaya Ilahi; Hidup Bersama al-

2007. 

                                                             
47 M. Quraish Shihab, MenyingkapTabirIlahi: Asma al-Husnadalam Perspektif al-  
(LenteraHati:Jakarta, 2001), 13. 
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 Al-Lubab; Makna, Tujuan dan Pelajaran dari al-

(Jakarta: Lentera Hati, Agustus 2008). 

 Al- ; Terjemahan Makna (Jakarta: Lentera Hati, 

Agustus 2010). 

 Membumikan al-

(Jakarta: Lentera Hati, Februari, 2011) 

 Dan lainnya tafsir Al-Misbah ini. 

Tafsir Al-Misbah menggunakan metode penasiran Tahlili, yaitu metode 

penafsiran yang menjalaskan arti ayat dengan berbagai hal, dengan cara 

menganalisi kosa kata dan kaitkan juga dengan ayat yang lain serta dengan 

asbabun nuzulnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, alasan 

peneliti menggunakan pendekatan ini karena data yang akan dikaji atau diteliti serta 

data yang akan dihasilkan nanti berupa kata-kata yang tertulis bukan berupa angka-

angka. Sebagaimana yang dikatakan oleh Bogdan dan Taylor dalam moleong, yang 

deskripif berupa kata-kata tertulis, atau lisan seseorang atau perilaku yang diamati .48 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan (library reseacrh). Sebab dalam penelitian ini memanfaatkan sumber 

kepustakaan sebagai bahan/objek penelitian. Lebih jelasnya ruang kerja dalam 

penelitian ini adalah perpustakaan, tidak memerlukan riset lapangan. Peneliti harus 

mampu mengumpulkan beberapa sumber buku-buku, kitab atau hal lainnya yang 

berkaitan dengan pendidikan multikultural. 

Studi pustaka merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 

metode pengumpulan data pustaka membaca dan mencatat serta mengolah bahan 

penelitian. Riset pustaka, memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh 

data penelitian. Tegasnya riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada bahan-

                                                             
48 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Roesdakarya, 2011), 4. 

41 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

42 
 

bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.49 Peneliti perlu 

banyak membaca dan mencatat dari setiap pemaham yang diketahuinya dari 

membaca dan memgolah sesuai dengan tema yang akan dikaji. 

 

B. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data adalah metode 

dokumentasi (documentation research methode). Metode dokumentasi yaitu metode 

penelitian yang dilakukan dengan cara mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda 

dan sebagainya.50 Dari penjelasan di atas dapat digarisbawahi bahwa dokumen pada 

dasarnya merupakan rekaman yang bersifat tertulis atau film, dan isinya adalah 

peristiwa yang telah beralalu.51 

Mengingat kembali bahwa peneiti akan mengkaji dan membahas pendidikan 

multikultural dalam QS. Al-Hujurat ayat 11-13 maka dibutukanlah sumber data yang 

dapat memenuhi hasil penelitian lebih maksimal. Sumber data adalah subyek dimana 

data diperoleh. Sumber data dibagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber 

data skunder. 

Sumber data primer adalah sumber data pokok yang dijadikan acuan utama 

oleh peneliti sebagai objek kajian. Adapun sumber data primer yang dugunakan 

                                                             
49 Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2017), 3. 
50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 
158-156. 
51 Andi Prastowo, Metode Penelitian kualitatif : dalam prespektif rancangan penelitian (Jogjakrta: Ar-
Ruzz Media, 2011). 227. 
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dalam penelitian ini adalah: Tafsir Jalalain, Tafsir Al-Maraghi, dan Tafsir Al-Misbah. 

Sedangkan sumber data skunder adalah sumber data yang digunakan oleh peneliti 

sebagai data pendukug dalam mengkaji dan menganalisis subyek penelitian. Adapun 

sumber data skunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku ilmiah, 

jurnal, artikel, dan sumber lainnya yang masih memiliki kaitan dengan pembahasan 

pendidikan multikultural. 

C. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti memilih metode analisis kajian isi 

(content analsys), dilakukan dengan cara menggali sejauh mungkin produk tafsir 

yang dilakukan para ulama-ulama tafsir (mufassir) terdahulu. Komponen yang 

penting dalam analisis kajian isi adalah adanya masalah yang akan dikonsultasikan 

melalui teori. Oleh karena itu yang harus dilakukan dalam analisis kajian ini adalah 

memuat makna dan pesan yang jelas. 

Adapun tahapan yang akan dilakukan dalam analisis isi penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a). Memaparkan QS. Al-Hujurat ayat 11-13 berupa tulisan arab, terjemahan, tafsir 

perkata, asbabun nuzul, munasabah ayat, dan penafisran dari mufassir yang 

disusun secara sistematis. 

b). Mencari pokok-pokok yang akan dianalisis berupa pendidikan multikultural 

demoktatis, humanis, dan pluralis yang terdapat dalam tafsir QS. Al-Hujurat 

ayat 11-13 dengan mengacu kepada teori pendidikan multukultural. 
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c). Kemudian mendeskripsikan hasil analisa yang terdapat dalam tafsir QS. Al-

Hujurat ayat 11-13 tentang pendidikan multikultural. 

d). Proses analisis ini dideskriptifkan dengan kata-kata karena bersifat kualitatif. 

D. Keabsahan Data  

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan Triangulasi, yaitu 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data. 

Terdapat empat macam teknik keabsahan triangulasi, yaitu dengan menggunakan 

sumber, metode, penyidik dan teori.52 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

triangulasi sumber. Triangulasi sumber merupakan pemeriksaan keabsahan yang 

dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek balik drajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif.53 Untuk memperoleh keabsahan data yang valid tentang nilai-nilai 

pendidikan multikultural peneliti harus membandingkan atau mengecek kembali 

keabsahan data yang diperoleh dengan sumber data yang lainnya. 

  

                                                             
52 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 178. 
53 Moelong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017),. 330. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan diuraikan alternatif model pemecahan masalah yang 

dipilih oleh peneliti dan jawaban dari hasil pemecahan masalahnya. Peneliti  akan 

menjabarkan konsep-konsep yang relevan tentang nilai-nilai pendidikan 

multikultural, kemudian peneliti akan menampilkan tafsir QS. Al-Hujurat ayat 11-13 

untuk dianalisis dan mengetahui bagaimana nilai-nilai pendidikan multikultural 

demokratis, humanis dan pluralis yang ada didalamnya.  

A. Nilai-nilai Pendidikan Multikultural Demokratis dalam Tafsir Al-Hujurat Ayat 

11-13 

Pendidikan multikultural demokratis adalah proses untuk mengembangkan 

seluruh potensi manusia dan menyadarkan akan adanya keberagaman dalam 

kehidupan beragama dan berbudaya dengan berprinsip pada nilai-nilai demokratis. 

Dimana pada akhirnya pendidikan ini dapat mencetak karekater manusia yang 

memilki pandangan hidup akan pentingnya menerapkan nilai-nilai demokrasi dalam 

menuju kebahagiaan hidup individual dan bersosial. 

Adapun nilai-nilai pendidikan demokratis dilihat dari penjelasan Abdullah aly 

tentang karakteristik pendidikan multikultural yang pertama yaitu berperinsip pada 

demokrasi, kesetaraan, dan keadilan.54 Sedangkan peneliti menambah pokok dari 

                                                             
54Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren, 109 
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nilai demokrasi dengan permusyawaratan (musyawarah). Dengan begitu dapat 

disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan multikultural demokratis diantaranya 

kesetaraan, keadilan dan permusyawaratan. 

Selanjutnya mari kita amati dan identifikasi pendidikan multikultural 

demokratis yang terkandung dalam tafsir QS. Al-Hujurat ayat 11-13; 

 

 

1. Tafsir Jalalain 
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Dari pemaparan tafsir di atas  peneliti mengambil pemahaman bahwa 

nilai pendidikan multikultural demokratis yang terkandung didalamnya yaitu 

menyadari kesatuan ummat manusia, redaksi ini disebutkan pada tafsir ayat 13 

padal awal kalimat sebagai berikut: 

                                                             
55 Jalaludin Al-Mahalli dan Jalaludin As-Suyuti, Tafsir Jalalain   
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Artinya:  

(Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptkan kalian dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan) yakni dari Nabi Adam dan Siti Hawa,-(dan 
kami jadikan kalian berbangsa-

paling tertinggi,-(dan bersuku-suku) kedudukan suku berada dibawah 
bangsa, setelah suku atau kabilah disebut Imarah, lalu Batn, sesudah Batn 
adalah Fakhz dan yang paling bawah adalah Fashilah 56 

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa semua manusia diciptakan dari 

asal yang satu, yaitu seorang laki-laki (Nabi Adam) dan seorang perempuan 

(Siti Hawa), kemudian berkembangnya manusia yang semakin banyak 

menjadi suatu kelompok yang disebut dengan Fashilah, dari kumpulan 

Fasilah disebut Fakhz, dari kumpulan Fakhz disebut Batn, dari kumpulan 

Batn disebut Imarah dan dari kumpulan Imarah menjadi sebuah Qabilah/suku 

serta dari kumpulan beberapa suku menjadi bangsa. Dengan begitu dapat kita 

katakan bahwa semua manusia yang ada di bumi adalah satu saudara, baik 

saudara dari nasab yang dekat atau dari nasab yang jauh yang telah tidak 

diketahui runtutannya. Kesatuan ini harus kita sadari untuk menumbuhkan 

sikap saling menyayangi dan mengasihi serta membentuk kerja sama yang 

baik antar manusia. 

Dapat diambil kesimpulan dari penjelasan di atas bahwa nilai-nilai 

pendidikan multikultural demokratis yang terdapat dalam tafsir jalalain 

                                                             
56 Jalaludin As-Suyuti, 404. 
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adalah kesadaran akan kesatuan umat manusia dari sejarah penciptaannya 

sampai membentuk menjadi suatu bangsa, kesadaran ini akan menuntun kita 

untuk memudahkan dalam mewujudkan berperilaku adil dalam kehidupan. 

Karena kita sudah menyadari bahwa pada hakikatnya semua manusia adalah 

satu kesatuan dengan yang lain.  

2. Tafsir Al-Maraghi 

Ahmad Mustofa menafsiri QS. Al-Hujurat ayat 12 dengan tafsiran 
sebagai berikut; 

  
 

 

                                                             
57 Ahmad Mustofa, Tafsir Al-maraghi Juz XXVI (Mesir: Al-Babi Al-Halabi, 1974), 138. 
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Artinya:  
Hai orang-orang yang beriman jahuilah oleh kalian kebanyakan purbasangka 

terhadap sesama orang mukmin, yaitu kamu menyangka mereka dengan 
persangkaan yang buruk  selagi hal itu dapat kamu lakukan. Menurut sebuah 

kan darah dan kehormatan orang 
I  
Al-Baihaqi dalam kitab  mengeluarkan subuah riwayat dari 

berkata, pernah saya mendapat surat dari 
sebagian temanku dari kalangan pa lah urusan 
saudaramu pada tempat yang terbaik selagi tidak datang kepadamu berita 
yang kuat menurutmu. Dan jangan sekali-kali kamu menyangka kata-kata 
yang keluar dari seseorang muslim sebagai sesuatu yang buruk, padahal kamu 
masih mendapatkan tempat yang baik bagi kata-kata itu, dan barang siapa 
yang menempatkan dirinya untuk menjadi sasaran persangkaan, maka jangan 
sekali-kali dia mencela kecuali dirinya sendiri. Dan barang siapa yang 
menutupi rahasianya, maka pilihan itu ada pada tangan-tangannya, dan 
janganlah engkau balas seseorang yang mendurhakai Allah SWT, pada hari 
kiamat (kecuali) yang sebanding. Agar engkau taat kepada Allah demi balasan 
itu. Senantiasalah kamu berteman dengan orang-orang yang benar 
perkataannya, sehingga kamu akan masuk kedalam usaha amal mereka, 
karena mereka adalah perhiasan dalam senang dan perisai ketika mengalami 
bencana yang besar, dan janganlah kamu mudah bersumpah agar kamu tidak 
dihinakan oleh Allah, dan jangan sekali-kali kamu bertanya tentang sesuatu 
yang tidak ada, sehinga sesuatu itu ada, dan janganlah kamu meletakkan 
pembicaraanmu kecuali pada orang yang kamu sukai, dan senantiasalah kamu 
berkata benar sekalipun hal itu bisa membunuhmu, dan jahuilah musuhmu, 
waspadalah terhadap kawanmu kecuali yang terpercaya, dan tidak ada orang 
yang terpercaya kecuali orang yang takut pada Allah, dan bermusyawarahlah 
kamu mengenai urusanmu dengan orang-orang yang takut kepada Tuhan 
(sesuatu yang ghaib).58 
  

Penjelsan tafsir di atas menjelaskan tentang anjuran untuk menjahui 

prasangka, akan tetapi yang perlu kita garis bawahi pada ada akhir penafsiran 

tersebut terdapat keterangan tentang inti pendidikan multikultural demokratis, 

kata-kata  (Dan saling bermusyawarahlah 

kamu mengenai ursanmu dengan orang-orang yang takut pada Allah (sesuatu 
                                                             
58 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, trej. Bahrun Abubakar dan Hery Noer 
Aly, (Semarang: PT. Karya Putra Semarang, 1993), 228. 
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yang ghaib)). mengisyaratkan pada kita untuk membiasakan musyawarah, 

untuk mengurangi kesalah pahaman. Dengan begitu semua orang dapat 

menjahui prasangka yang sering datang dari asumsi diri sendirinya. 

Musyawarah adalah salah satu interaksi positif dari berbagai individu 

dalam masyarakat untuk saling memberikan hak yang sama dalam 

menyampaikan ide, atau dapat diartikan juga, musyawarah adalah suatu 

kegiatan bertukar pendapat atau ide dengan tujuan saling mengenal dan 

memperoleh pemahan tertentu. Begitu pentingnya musyawarah dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti penejelasan di atas dalam tafsir bahwa kita 

mestinya membiasakan untuk bersmusyawarah untuk menyelesaikan masalah 

atau keperluan tertentu.   

Dapat disimpulkan dari semua penjelasan di atas bahwa nilai-nilai 

pendidikan multikultural demokratis yang terdapat dalam tafsir Al-Maraghi di 

atas adalah membiasakan untuk bermusyawarah dalam kehidupan sehari-hari 

untuk menumbuhkan karakter demokrasi. 

Selanjutnya Ahmad Mustofa menafsiri kalimat selanjutnya dalam QS. Al-

Hujurat ayat 12 dengan tafsiran sebagai berikut; 

 

Artinya:  

janganlah sebagian dari kalian mencela sebagian yang lain baik melalui 
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perkatataan, isyarat dengan mata atau dengan yang lainnya, karena 
orang-orang mukmin itu seperi satu jiwa, maka apabila orang mukmin 
mencela mukmin lainnya maka sama halnya dia mencela dirinya 
sendiri 59 

Keterangan di atas menjelaskan tentang larangan mencela diri sendiri, 

maksudnya adalah janganlah kamu mencela orang lain, karena perbuatan itu 

akan membuatmu dicela. Kata- orang-orang mukmin itu seperti satu 

jiwa, maka apabila orang mukmin mencela mukmin lainya maka sama halnya 

dia mencela diri sendiri

mengisyaratkan pada kita adanya keadilan dan kesatuan diantara orang-orang 

mukmin, yang digambarkan dengan satu jiwa. 

Keadilan dalam penjelasan di atas ditunjukkan dengan adanya 

keseteraan dan hukuman pada orang yang suka mencela orang lain maka sama 

halnya dia telah mencela dirinya sendiri, gambaran tersebut menumbuhkan 

pemahaman pada kita bahwa kita harus pandai menempatkan sesuatu pada 

tempatnya, karena sejatinya apa yang kita lakukan pada orang lain merupakan 

cerminan kita memperlakukan diri kita sendiri. 

 Penjelasan tersebut dipertegas lagi dengan hadist Nabi: 

 

 

                                                             
59 Mustofa, Tafsir Al-maraghi,132. 
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Artinya: 

Nabi SAW. bersabda: -orang mukmin itu seperti halnya satu 
tubuh, apabila salah satu anggota tubuh itu menderita sakit, maka seluruh 

60 

Hadist di atas mengisyaratkan kepada kita bahwa pada hakikatnya 

manusia itu adalah satu kesatuan dengan yang lain. Apabila ada orang 

diantara kita ada yang memerlukan bantuan kita seharusnya segera 

membantunya dengan kesadaran bahwa orang yang membutuhkan bantuan itu 

adalah bagian dari kita, jika saya tidak menolongnya maka saya akan merasa 

gelisah. Dalam keterangan lain juga dijelaskan bahwa manusia yang paling 

baik adalah orang yang bermanfaat bagi manusia yang lain. Sebagaimana 

sabda Nabi: 

 

Artinya: 
ebaik-baiknya manusia adalah manusia yang bermanfaat bagi 

61 
 

Dari hadist di atas dapat dipahami bahwa semestinya manusia berlomba-

lomba untuk saling berbuat kebaikan untuk menjadi manusia yang terbaik, 

dengan begitu akan menumbuhkan karakter saling tolong menolong dan kasih 

sayang dalam karakter seseorang. 

                                                             
60 Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, 223. 
6161 As- At-Tanwir Syarh Al- -Shaghir juz 5 (Riyadh: Maktabah Dar Al-Islam, 2011), 
567. 
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   Dapat disimpulkan dari semua penjelasan di atas bahwa nilai-nilai 

pendidikan multikultural demokratis yang terdapat dalam tafsir Al-Maraghi di 

atas adalah menyadari akan satu kesatuan manusia untuk menumbuhkan 

karakter keadilan pada diri sendiri dan orang lain. Dengan kata lain kita harus 

membiasakan berbuat adil kepada semua orang, karena perilaku kita terhadap 

orang lain merupakan cerminan kita memperlakukan diri sendiri, hal ini 

merupakan usaha dalam membentuk karakter seseorang yang adil dimanapun 

dan kepada siapapun. 

3.  Tafsir Al-Misbah 

Quraish Shihab menafsiri QS. Al-Hujurat ayat 11-13 dengan tafsiran 

sebagai berikut; 

Tafsir ayat 11, setelah ayat yang lalu memerintahkan untuk melakukan 
ishlah akibat pertikaian yang muncul, ayat ini memberi petunjuk tentang 
beberapa hal yang harus dihindari untuk mencegah timbulnya pertikaian, 
Allah berfirman memanggil kaum beriman dengan panggilan yang mesra: 
Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum, yakni kelompok 
pria, mengolok-olok kaum kelompok pria yang lain karena hal tersebut 
dapat meimbulkan pertikaian, walau yang diolok-olok kaum yang lemah, 
apalagi boleh jadi yang mereka yang diolok-olok itu lebih baik dari 
mereka yang mengolok-olok sehingga dengan demikian yang berolok-
olok melakukan kesalahan berganda. Pertama mengolok-olok melakukan 
dan kedua yang diolok-olok lebih baik dari mereka; dan  jangan pula 
waita-wanita, yakni mengolok-olok, terhadap wanita-wanita lain karena 
ini menimbulkan keretakan hubungan antar-mereka, apalagi boleh jadi 
mereka, yakni wanita-wanita yang diperolok-olokkan itu, lebih baik dari 
mereka, yakni wanita yang mengolok-olok itu, dan janganlah kamu 
mengejek siapapun, secara sembunyi-sembunyi denga ucapan, perbuatan 
atau isyarat karena ejekan itu akan menimpa diri kamu sendiri dan 
janganlah kamu panggil-memanggil dengan gelar yang dinilai buruk oleh 
yang kamu panggil walau kamu menilainya benar dan indah, baik kamu 
yang menciptakan gelarnya maupun orang lain. Seburuk-buruknya 
panggilan ialah panggilan kekafiran, yakni panggilan buruk sesudah 
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iman. Siapapun yang bertaubat sesudah melakukan hal-hal buruk itu, 
maka mereka adalah orang-orang yang menelusuri jalan lurus, dan siapa 
yang tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim dan 
mantap kezalimannya dengan menzalimi orang lain serta dirinya sendiri.62 

 
Dalam Al-Hujurat ayat 11, Allah memenggil dengan cara yang halus  

dengan panggilan hai orang-orang yang beriman, selanjutnya Allah 

melarang untuk tidak saling mengolok-olok orang lain karena bisa jadi 

yang diprolok-olok itu lebih baik dari pada yang mengolok-olok, lebih 

dijabarkan lagi Allah melarangan mencela orang lain dengan 

menggunakan nama panggilan atau gelar yang buruk (nama yang tidak 

disukai), karena semua perbuatan itu dosa yang tidak disukai oleh Allah, 

barang siapa yang tidak bertaubat dari pebuatan tersebut maka termasuk 

orang-orang yang zalim. Dalam ayat 11 ini dijelaskan bagaimana bergaul 

atau berinteraksi dengan orang lain yang dapat mencegah pertikaian atau 

permasalahan yang sering kali terjadi dalam kehidupan, dalam ayat ini 

Allah melarang untuk tidak saling mengolok dan mencela orang lain 

dengan begitu rasa persaudaraan sesama muslim atau non muslim akan 

damai. 

Tafsir ayat 12, ayat ini merupakan lanjutan tuntunan ayat yang lalu. 
Hanya di sisni hal-hal buruk yang sifatnya tersembunyi, karena itu 
panggilan mesra kepada orang-orang yang beriman diulangi untuk kelima 
kalinya. Di sisi lain memanggil dengan panggilan buruk  yang telah 
dilarang oleh ayat yang lalu boleh jadi panggilan/gelar itu dilakukan atas 
dasar dugaan yang tak berdasar, karena itu ayat di atas menyatakan Hai 

                                                             
62 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (pesan, kesan, dan keserasian Al- vol 12, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2012), 605-606. 
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orang-orang yang beriman, jauhilah dengan upaya sungguh-sungguh 
banyak dari dugaan, yakni prasangka buruk terhadap manusia yang tidak 
memiliki indikator memadai sesungguhnya sebagian dugaan yakni yang 
tidak memiliki indikator itu adalah dosa. 

Selanjutnya karena tidak jarang prasangka buruk mengundang upaya 
mencari-cari tahu, maka ayat di atas melanjutkan bahwa: Dan janganlah 
kamu mencari-cari kesalahan orang lain yang justru ditutupi oleh 
pelakunya serta jangan juga melangkah lebih luas yakni sebagian kamu 
menggunjing yakni membicarakan aib sebagian yang lain. Sukakah salah 
seorang diantara kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati? 
Maka tentulah jika disodorkan kepada kamu, kamu telah merasa jijik 
kepadanya dan akan menghindari memakan daging saudara yang telah 
meninggal dunia dan bertakwalah kepada Allah yakni hindari siksa-Nya 
di dunia dan di akhirat dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya serta bertaubatlah atas aneka kesalahan, sesungguhnya Allah 
Maha Penerima taubat dan lagi Maha Penyayang.63 

 

Dalam Al-Hujurat ayat 12, dijelaskan agar menjahui berprasangka 

kepada orang lain, karena tidak semua prasangka kita benar bahkan 

kebanyakan salah. Dijelaskan pula dalam ayat ini larangan untuk mencari 

mungkar, dikisahkan sahabat umar yang masuk ke rumah orang yang 

mana orang itu membuat kesalahan didalam rumahnya, setelah umar 

menemukan orang itu berbuat kesalahan didalam rumah, orang itu pun 

kesalahan saat ini yang masuk ke rumahku tanpa seizin aku, apakah kau 

tajassus (mencari kesalahan orang lain).  Mencari kesalahan orang lain 

sama halnya sedang memakan daging saudaramu sendiri yang telah mati, 
                                                             
63 Shihab, 609-610. 
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maka jika kita melakukan hal itu segeralah bertaubat pada Allah yang 

Maha pengampun dan Maha penyanyang. 

Tafsir ayat 13, Setelah memberi tata karma pergaulan dengan sesama 
muslim, ayat di atas beralih kepada uraian tentang prinsip dasar hubungan 
antar manusia. Karena itu ayat di atas tidak lagi menggunakan panggilan 
yang di tujukan kepada orang-orang beriman, tetapi kepada jenis manusia. 
Allah berfirman: Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan yakni Adam a.s. dan 

-laki) dan ovum (indung telur 
perempuan) serta menjadikan kamu berbangsa-bangsa juga bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal yang mengantar kamu untuk bantu 
membantu serta saling melengkapi, sesungguhnya yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengentahui lagi Maha Mengenal 
sehingga tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya, walau detak-
detik jantung dan niat seseorang.64 

 

Dalam surat Al-Hujurat ayat 13, dijelaskan asal penciptaan 

manusia yang dijadikam dari seroang laki-laki (Nabi Adam) dan serorang 

perempuan (Siti Hawa), kemudian berkembang menjadi suku-suku, 

bangsa-bangsa sampai menjadi negara, Allah menjadikan itu semua untuk 

saling mengenal satu sama lain. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

disisi Allah adalah orang yang bertakwa, bukan orang yang memiliki 

pangkat tinggi, memiliki banyak harta, atau memiliki kekuasaan yang 

luas, dan hanya Allah yang mengetahui tingkat ketakwaan seseorang yang 

ada dalam hatinya. 

                                                             
64 Shihab, 615-616. 
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Dari penjelasan di atas peneliti meninjau bahwa nilai-nilai pendidikan 

multikultural demokratis yang terkandung dalam Tafsir Al-Misbah adalah 

mencegah pertikaian dengan upaya menjahui perilaku tercela, proses 

pencegahan ini akan menuntun untuk saling bermusyawarah dalam 

menjunjung keadilan dan dengan proses ini juga akan mencetak karakter 

seseorang yang demokratis. 

Adapun beberapa perilaku tercela yang harus kita hindari menurut 

tafsir Al-Misbah QS. Al-Hujurat 11-13 sebgai berikut: 

a). Tidak mengolok-olok dan tidak mencela 

Mengolok-olok adalah menertawakan kekurangan orang lain, dalam 

bahasa Arab disebut dengan  (Sakhara). Dalam tafsir Al-Misbah 

dijelaskan, kata ( ) yaskhar/memperolok-olokkan yaitu menyebut 

kekurangan pihak lain dengan tujuan menertawakan yang bersangkutan, 

baik dengan ucapan, perbuatan atau tingkah laku .65 

Sedangkan mencela adalah membicarakan kekurangan seseorang 

dihadapannya dengan tujuan mempermalukannya, mencela dalam bahasa 

Arab disebut dengan  (Lamaza). Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan, 

kata (  ) Talmizu terambil dari kata ( ) al-lamz. Para ulama 
berbeda pendapat dalam memaknai kata ini. Ibnu Asyur misalnya 
memahaminya dalam arti ejekan yang langsung dihadapkan kepada 

                                                             
65 Shihab, 605-606. 
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yang diejek, baik dengan isyarat, bibir, tangan atau kata-kata yang 
dipahami sebagai ejekan atau ancaman. Ini adalah salah satu bentuk 
kekurangajaran dan penganiyaan .66 

Kedua perbuatan ini dilarang untuk dilakukan karena bisa jadi 

orang yang diolok-olok atau orang dicela itu lebih baik dari pada orang 

yang mengolok-olok atau orang yang mencela, sebagaimana 

keterangan kalimat selanjutnya dalam tafsir Al-Misbah, 

 /boleh 
jadi mereka yang diolok-olok itu lebih baik dari mererka yang 
mengolok-olok, mengisyaratkan tentang adanya tolak ukur 
kemuliaan yang menjadi dasar penilaian Allah yang boleh jadi 
berbeda dengan tolak ukur manusia secara umum. Memang 
banyak nilai-nilai yang dianggap baik oleh sementara orang 
terhadap diri mereka sendiri atau orang lain, justru sangat keliru. 
Kekeliruan itu mengantar mereka menghina dan melecehkan 
pihak lain. Padahal jika mereka menggunakan dasar penilaian 
yang ditetapkan Allah, tentulah mereka tidak akan menghina atau 
mengejek .67 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pemicu 

untuk melakukan perbuatan mengolok-olok dan mencela adalah 

kesalah pahaman manusia tentang tolak ukur kemulian, apabila tolak 

ukur kemuliaan yang dipahami manusia menggunakan tolak ukur 

dalam sisi Allah maka manusia tidak akan mengolok-olok dan tidak 

mencela. Maka oleh karena itu marilah kita sadari bersama untuk 

merubah sudut pandang kita dalam mengukur baik buruknya seseorang 

yang sesuai dengan sudut pandang yang ditentukan oleh Allah, dengan 

                                                             
66 Shihab, 606. 
67 Shihab, 607. 
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begitu kita tidak akan mudah mengolok-olok atau mengejek orang lain 

yang akan menimbulkan pertikaian dan perenggangan hubungan 

sosial.   

b). Tidak memanggil dengan gelar 

Memanggil dengan gelar sudah menjadi tradisi dikalangan 

Arab, satu orang memiliki banyak nama panggilan, gelar atau julukan 

itu bisa dibuat sendiri atau dibuat orang lain. Memangil dengan gelar 

dalam bahasa disebut dengan Tanabuz. Sebagaimana keterangan yang 

terdapat dalam tafsir Al-Misbah,  

kata ( ) tanaabazuu terambil dari kata ( ) an-Nabz yakni 
gelar buruk. Attanabuz adalah saling memberi gelar buruk. 
Larangan ini menggunakan bentuk kata yang mengandung 
makna timbal balik, berbeda dengan larangan al-lamz pada 
penggalan sebelumnya. Ini bukan saja karena tanabuz lebih 
banyak dari terjadi dari al-lamz, tetapi juga karena gelar buruk 
bisanya disampaikan secara terang-terangan dengan memanggil 
yang bersangkutan. Hal ini mengundang siapa yang tersinggung 
dengan panggilan buruk itu, membalas dengan memanggil yang 
memanggilnya pula dengan gelar buruk, sehingga terjadi 
tanabuz.68 
  

Larangan untuk memanggil dengan gelar ini lebih sering 

terjadi dikalangan manusia, karena memanggil orang dengan gelar 

yang buruk akan memicu orang untuk berbuat sebaliknya. Gelar atau 

julukan yang dimaksud disini adalah gelar yang membuat orang yang 

dipanggil tersinggung, apabila gelar atau julukan tersebut tidak 

                                                             
68 Shihab, 607. 
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membuat orang yang dipanggil tersinggung akan tetapi merasa senang 

dengan panggilan itu  karena sudah populer maka diperbolehkan. 

Sebagaimana Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsir Al-Misbah, 

erdapat sekian gelar yang secara lahiriyah dapat dinilai gelar 
buruk, tetapi karena ia sedemikian populer dan penyandangnyapun 
tidak lagi keberatan dengan gelar itu, maka disini, menyebut gelar 
tersebut dapat ditoleransi oleh agama. Misalnya Abu Hurairah, 
yang nama aslinya Abdurrahman Ibn Shakhr, atau Abu Turab 
untuk Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib. Bahkan al-  (si Pincang) 
untuk perawi hadits yang bernama  Abdurrahman Ibn Hurmuz, 
dan al-  (si Rabun) bagi Sulaiman Ibn Mahran dan lain-
lain.69 

Dari sekian penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

memanggil dengan gelar atau julukan akan menimbulkan rasa 

kebencian diantara sesama manusia yang akhirnya memicu pertikaian. 

c). Tidak berprasangka buruk 

Larangan untuk berprasangka buruk terdapat pada ayat 12 dari 

surat Al- Wahai orang-orang yang beriman! 

Jahuilah kebanyakan dari prasangka, karena prasangka itu adalah 

dosa ami bahwa kita tidak boleh 

berprasangka kepada orang tampa ada indikator yang diketahui, karena 

berprasangka itu dapat menjerumuskan kepada dosa. Jika 

berprasangka terjadi secara terus-menerus maka akan merusak 

hubungan yang ada dimasyarakat, sebagai mana Quraish Shihab yang 

menafsiri ayat ini,  

                                                             
69 Shihab, 607. 
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Dengan menghindari dugaan dan prasangka buruk, anggota 
masyarakat akan hidup tenang dan tentram serta produktif, karena 
mereka tidak akan ragu terhadap pihak lain dan tidak juga akan 
tersalurkan energinya kepada hal-hal yang sia-sia. Tuntunan ini 
juga membentengi setiap anggota masyarakat dari tuntutan 
terhadap hal-hal yang baru bersifat prasangka 70 
 

Dengan ungkapan di atas maka menjadi jelas dengan 

menhindari berprasangka akan menghindarkan masyarakat dari 

pertikaian, dan berpotensi memperkuat hubungan dikalangan 

masyarakat. 

d). Tindak mencari-cari kesalahan orang 

Mencari-cari kesalan dijelaskan dalam kalimat selanjutnya 

setelah melakukan prasangka. Mencari-cari dalam ayat ini dijelaskan 

dengan bahasa Tajassus yang dilarang oleh agama. Karena Tajassus 

dapat merenggangkan hubungan yang ada dimasyarakat, hal ini 

disebutkan dalam tafsir Al-Misbah bahwa, upaya melakukan tajassus 

dapat menimbulkan kerenggangan hubungan, karena itu pada 

prinsipnya ia dilarang. Ini tentu saja bila tidak ada alasan yang tepat 

untuk melakukannya. Selanjutnya perlu dicatat bahwa tajassus 

merupakan kelanjutan dari dugaan, sedang dugaan ada yang 

dibenarkan dan ada yang tidak dibenarkan, maka tajassuspun 

demikian. Ia dapat dibenarkan dalam konteks pemeliharaan negara 

atau untuk menampik mudharat yang sifatnya umum. Karena itu 

                                                             
70 Shihab, 610.   
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memata-matai musuh atau pelanggar hukum, bukanlah termasuk 

tajassus yang disalahkan.71 

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa mencari-cari 

kesalahan orang lain adalah perbuatan yang dilarang karena perbuatan 

tersebut dapat merenggangkan hubungan, bahkan bisa berujung 

kebencian serta mengundang pertikaian 

e). Tidak menggunjing orang lain (Ghibah) 

Menggungjing atau ghibah adalah menyebut kekurangan orang 

lain akan tetapi dibelakang kehadiran orang yang dimaksud. Ghibah 

dalam ayat 13 ini ditafsiri sebagai berikut: 

Kata ( ) yaghtab terambil dari kata ( ) ghiibah yang berasal 
dari kata ( ) ghaib yakni tidak hadir. Ghîbah adalah menyebut 
orang lain yang tidak hadir di hadapan penyebutnya dengan 
sesuatu yang tidak disenangi oleh yang bersangkutan. Jika 
keburukan yang disebut itu tidak disandang oleh yang 
bersangkutan maka ia dinamai ( ) buhtaan /kebohongan besar. 
Dari penjelasan di atas terlihat bahwa walaupun keburukan yang 
diungkap oleh penggunjing tadi memang disandang oleh objek 
ghiibah, ia tetap terlarang. 72 

 
Dari penjelasan tersebut maka perbuatan menggungjing adalah 

perbuatan yang tercela dan dilarang dalam agama. Akan tetapi ada 

beberapa ghibah yang diperbolehkan dengan alasan-alasan tertentu 

diantaranya:  

                                                             
71 Shihab, 610- 611. 
72 Shihab, 611. 
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(1) Meminta fatwa, yakni seseorang yang bertanya tentang hukum 

dengan menyebut kasus tertentu dengan memberi contoh. Ini 

seperti halnya seorang wanita yang bernama Hind meminta fatwa 

Nabi menyangkut suaminya yakni Abu Sufyan dengan menyebut 

kekikirannya. Yakni apakah sang istri boleh mengambil uang 

suaminya tanpa sepengetahuan sang suami. 

(2) Menyebut keburukan seseorang yang memang tidak segan 

menampakkan keburukannya di hadapan umum. Seperti menyebut 

si A adalah pemabuk, karena memang dia sering minum di 

hadapan umum dan mabuk. 

(3) Menyampaikan keburukan seseorang kepada yang berwenang 

dengan tujuan mencegah terjadinya kemungkaran. 

(4) Menyampaikan keburukan seseorang kepada siapa yang sangat 

membutuhkan informasi tentang yang bersangkutan, misalnya 

dalam konteks menerima lamarannya. 

(5) Memperkenalkan seseorang yang tidak dapat dikenal kecuali 

 

Perbuatan ghibah merupakan perilaku yang dapat menjadi sumbu 

permasalahan yang ada dimasyarakat. Sebagai mana komentar yang 

disebutkan dalam tafsir Al- Tha  bahwa, 
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 Ghiibah merupakan perusakan bagian dari masyarakat, satu 
demi satu sehingga dampak positif yang diharapkan dari 
wujudnya, satu masyarakat menjadi gagal dan berantakan. Yang 
diharapkan dari wujudnya masyarakat adalah hubungan harmonis 
anggota-anggotanya, di mana setiap orang dapat bergaul dengan 
penuh rasa aman dan damai. Masing-masing mengenal anggota 
masyarakat lain sebagai seorang manusia yang disenangi, tidak 
dibenci atau dihindari. Adapun bila ia dikenal dengan sifat yang 
mengundang kebencian dan aib itu. Dan ini pada gilirannya 
melemahkan hubungan kemasyarakatan sehingga gunjingan 
tersebut bagaikan rayap yang menggerogoti anggota badan yang 
digunjing, sedikit demi sedikit hingga berakhir dengan 
kematian. 73 

Penjelasan di atas menegaskan bahwa bayaha berbuat ghibah, 

meskipun perilaku ini hanya sepele melalui perkataan, akan tetapi dampaknya 

begitu besar bagi hubungan sosial yang ada di lingkungan masyarakat.  

Dari semua penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa nilai-

nilai pendidikan multikultural demokratis yang terkandung dalam tafsir Al-

Misbah adalah membiasakan diri untuk menjahui semua perilaku tercela di 

atas, dengan kebiasaan ini akan mendorong manusia untuk berbuat sebaliknya 

(perilaku terpuji), yang pada akhirnya mencetak karakter yang suka 

bermusyawarah dan menjunjung keadilan dalam kehidupan pribadinya. 

Kesimpulan keseluruhan dari semua tafsir QS.  Al-Hujurat ayat 11- 13 di atas 

tentang nilai-nilai pendidikan multikultural demokratis adalah menumbuhkan 

kesadaran adanya satu kesatuan manusia dan keadilan diantara sesamanya, dengan 

cara memperbanyak kebiasaan bermunsyawarah dalam menyelesaikan masalah atau 

                                                             
73 Shihab,612. 
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keperluan terntentu, serta menjahui semua perilaku tercela yang dapat mempengaruhi 

kerenggangan hubungan sosial masyarakat.  

B. Nilai-nilai Pendidikan Multikultural Humanis dalam Tafsir Al-Hujurat Ayat 11-

13 

Pendidikan multikultural humanis adalah pendidikan yang menjunjung nilai-

nilai kemanusian dalam rangka menyadari dan menghanrgai adanya perbedaan dalam 

kehidupan beragama dan berbudaya. Dapat dipahami juga  bahwa pendidikan 

multikultural humanis merupakan proses untuk mengembangkan seluruh potensi 

manusia dan menyadarkan akan adanya keberagaman dalam kehidupan beragama dan 

berbudaya dengan berprinsip pada nilai-nilai humanis (kemanusiaan). Dimana pada 

akhirnya pendidikan ini dapat mencetak karekater manusia yang menjunjung tinggi 

martabat kemanusiaan dan menghargai adanya perbedaan dalam kehidupan beragama 

dan berbudaya. 

Adapun nilai-nilai pendidikan multikultural jika dilihat dari kajian teori yang 

terdahulu diantaranya adalah persaudaraan dan kesetaraan. 

Selanjutnya mari kita amati dan identifikasi pendidikan multikultural humanis 

yang terkandung dalam tafsir QS. Al-Hujurat ayat 11-13; 
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1. Tafsir Jalalain 

Dari penjelasan tafsir jalalain yang sudah dipaparkan dalam sub tema 

sebelumnya maka peneliti memahami nilai-nilai pendidikan multikultural 

humansi yang terkandung didalamnya adalah tatakrama berinteraksi kepada 

sesama manusia atau sesama saudara, tatakrama ini akan mengatur bagaimana 

semestinya cara kita berinteraksi pada sesama dalam kehidupan sehari-hari. 

Tatakrama ini akan membentuk karakter manusia yang humanis atau yang 

menjunjung nilai-nilai humanis sebagai seorang manusia. Adapun tatakrama 

yang dimaksud diantaranya adalah: 

a). Larangan untuk mengolok-olok 

Artinya:  

-orang yang beriman, janganlah mengolok-olok). Ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan delegasi dari Bani Tamim sewaktu mereka 
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mengejek orang-orang muslim yang miskin, Adapun kata As-Syukhriyah 
adalah mengina, merendakan atau meremehkan 74 

Kata  (Janganlah kamu mengolok-olok) di atas 

menunjukkan larangan bagi kita untuk tidak mengolok-olok orang, 

dijelaskan juga dalam tafsirnya bahwa arti dari kata As-Syuhriyah adalah 

menghina, meremehkan, atau merendahkan. Dapat dikatakan bahwa yang 

dimaksud dengan mengolok-olok yang terdapat dalam makna kata 

tersebut bisa berupa hinaan, ucapan atau perkataan yang merendahkan 

serta meremehkan. 

 (laa) yang terdapat pada kata  di atas merupakan Laa 

Nahiah 

menjazemkan. Dengan begitu isyarat yang menunjukkan larangan 

tersebut terdapat pada huruf  (laa) tersebut. 

Asbabun nuzul dari ayat di atas berkenaan dengan delegasi dari 

Bani Tamim sewaktu mereka mengejek orang-orang muslim yang miskin. 

Hal ini menunjukkan bahwa mengolok-olok sudah terjadi dimasalalu, 

baik mengolok-olok seseorang atau mengolok-olok kaum-kaum tertentu, 

dari kejadian itu maka diturunkanlah ayat ini sebagai teguran dan 

larangan agar tidak mengolok-olok. 

                                                             
74 Jalaludin As-Suyuti,  404. 
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Larangan ini memiliki alasan tertentu agar tidak dilakukan, yang 

dijelaskan dalam kalimat selanjutnya yaitu karena bisa jadi orang yang 

diolok-olok lebih baik dari pada yang mengolok-olok di sisi Allah. Alasan 

ini mengisyaratkan pada kita untuk menjahui sikap mengolok-olok orang.  

b). Larangan untuk mencela dan memanggil dengan gelar yang buruk 

 

Artinya:  

Dan janganlah kalian semua mencela diri seidiri, janganlah kalian 
mencela, karena celaan itu akan membuat kalian akan dicela, makna yang 
dimaksud ialah janganlah sebagian dari kalian mencela sebagian yang 
lain.-(dan janganlah kalian saling memanggil dengan gelar yang buruk) 
yakni janganlah sebagian dari kalian saling memanggil bagian yang lain 
dengan nama atau julukan yang tidak disukainya, antara lain seperti: hai 

75 

Kata  dan  menunjukkan larangan 

untuk mencela dan larangan untuk memangil dengan gelar yang buruk, 

karena kedua perbuatan ini dapat menjadi sumbu untuk terjadinya 

pertikaian. 

Redaksi kata yang pertama menggunakan kata,  Laa dalam 

kata tersebut adalah Laa Nahiah  

memiliki makna larangan suatu pekerjaan, sedangkan kata Talmizu 

                                                             
75 Jalaludin As-Suyuti, 404. 
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madhi Lamaza  yang 

berarti mencela, dalam kamus al-Munawwir memiliki makna memberi 

isyarat, dengan begitu dapat dipahami bahwa kata Talmizu memilliki 

makna mencela dengan cara melalui isyarat, bisa berupa perkataan atau 

perbuatan. 

Redaksi selanjutnya menggunakan  kata  Laa dalam kata 

tersebut adalah Laa Nahiah  

memiliki makna larangan suatu pekerjaan, sedangkan kata Tanaabazu 

Nabaza  yang 

memilki arti mencela, dalam kamus al-Munawwir memiliki arti memberi 

julukan, dengan begitu dapat kita pahami bahwa kata Tanaabazu memilki 

makna mencela akan tetapi mencela tersebut tertentu dengan memberi 

gelar atau julukan yang buruk. 

c). Menjahui prasangka 

. 

Artinya: 

 sesungguhnya sebagian dari 
prasangka itu adalah dosa) artinya menjerumuskan kepada dosa, jenis 
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prasangka itu cukup banyak, antara lain ialah berburuk sangka pada orang 
76 

kata yang  menunjukkan kepada kita untuk 

menjahui prasangka, karena prasangka termasuk perbuatan yang tercela 

yang mampu menumbuhkan kecurigaan pada seseorang dan berpotensi 

untuk mencari kelasahan-kesalahan orang lain. 

Prasangka yang dimaksud adalah prangsaka yang buruk dan tampa 

adanya indikator sebelumnya. Prasangka ini terbagi menjadi dua ada yang 

dilarang sebagaimana yang disebut di atas akan tetapi ada prasangka yang 

dibolehkan seperti berprasangka kepada orang yang ahli maksiat disetiap 

harinya dan orang itu selalu menunjukkan kemaksiatannya setiap hari, 

maka hal itu tidak dilarang. 

d). Larangan mencari-cari kesalahan dan menggunjing orang 

Artinya: 

-cari kesalahan orang lain) lafadz 
Tajasasu pada asalnya adalah Tatajassasu, lalu salah satu dari kedua 

Tajassasu, yang artinya janganlah 
kalian saling mencari-cari keauratan atau keaiban mereka dengan cara 
menyelidiknya, (dan janganlah sebagian dari kalian menggunjing 
sebagian yang lain) artinya janganlah kamu mempergunjingkan dia 

                                                             
76 Jalaludin As-Suyuti, 404. 
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dengan sesuatu yang tidak diakuinya, sekalipun hal itu bener ada 
77 

Kata yang  dan  menunjukkan 

larangan untuk mencari-cari kesalahan orang lain dan larangan untuk 

menggunjing orang lain. Dua perbuatan ini dalam kenyataannya akan 

terjadi secara berurutan, banyak orang yang mencari kesalahan orang lain 

dari pada mencari kesalahannya sendiri. Setelah menemukan kesalahan 

atau kekurangan yang dimiliki orang lain maka kemungkinan besar dia 

akan menggunjingnya. 

Sebagai mana contoh yang dijelaskan dalam asbabun nuzul ayat 

ini. Disebutkan dalam hadist melalui Ibnu Jarir yang telah menceritakan 

bahwa seorang sahabat yang bernama Salman Al-Farisi memiliki 

kebiasaan tidur setelah makan dan mendengkur saat tidur, kebiasaan 

tersebut dijadikan bahan untuk menggunjing sahabat Salman, maka 

turunlah ayat ini. 

Kata Tajassasu pada awalnya adalah Tatajassasu yang mengikuti 

wazan , kemudian pada saat terdapat dua hurut  

Tajassus memiliki arti saling mencari kesalahan orang lain. Sedangkan 

kata Yaghtab memiliki makna menggunjing atau menyebutkan aib atau 

                                                             
77 Jalaludin As-Suyuti, 404. 
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kekurangan yang dimiliki orang lain meskipun hal tersebut memang 

dimiliki orang tersebut. 

Kedua perbuatan tersebut termasuk perbuatan yang tercela dan 

dilarang oleh Allah, dalam kalimat selanjutnya Allah menggambarkan 

bahwa orang yang melakukan hal tersebut sama halnya orang yang 

memakan daging saudaranya yang sudah mati. Sungguh menjijikkan jika 

hal itu dilakukan, maka oleh karena itu marilah kita jahui kedua perbuatan 

tersebut. 

Dari semua keterangan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

nilai-nilai pendidikan multikultural humanis yang terkandung dalam tafsir 

jalalain adalah membiasakan menghindari perilaku tercela dalam rangka 

mencegah adanya pertikaian yang dicerminkan dengan perilaku saling 

saling menyayangi, saling tolong-menolong, dan saling menghargai antar 

sesama manusia. 

2. Tafsir Al-Maraghi 

Ahmad Mustofa menafsiri QS. Al-Hujurat awal ayat 13 dengan 

tafsiran sebagai berikut; 
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Artinya:   

ai manusia! sesungguhnya kami telah menciptakan kalian dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, lebih jelasnya kami ciptakan kalian 
semua dari Adam dan Hawa. Maka kenapakah kamu saling mengolok 
sesama kamu, sebagian kalian mengejek sebagian yang lain, padahal 
kalian bersaudara dalam nasab dan sangat mengherankan bila saling 
mencela sesama saudaramu atau saling mengejek, atau panggil-
memanggil dengan gelar-gelar yang jelek 78 

Ayat diatas menjelaskan tentang penciptaan manusia yang berasal 

dari seorang laki-laki dan perempuan, penafsiran ayat itu menyebutkan 

dan menegaskan bahwa semua manusia itu adalah saudara, ditegaskan 

dengan kata  (kalian semua adalah saudara dalam satu 

nasab), ungkapan tersebut mengisayaratkan kepada kita bahwa kita harus 

memiliki rasa persaudaraan antar manusia yang berasal dari satu nasab, 

dan dengan kesadaran itu kita mestinya tidak akan saling mengolo-olok, 

saling mencela, atau saling menyakiti. Persaudaraan adalah hubungan 

yang mana di dalamnya terdapat kasih sayang, saling berbuat baik dan 

saling tolong menolong. 

Namun ketika kita amati dilingkungan sekitar kita masih banyak 

manusia yang saling mengolok-olok, mengejek, atau memanggil dengan 

gelar-gelar yang buruk. Hal ini disebabkan oleh rasa persaudaraan yang 

tidak disadari secara global akan tetapi dipandang dengan nasab 

persaudaraan terdekat saja. Inilah kesalahan yang terjadi diera sekarang 

                                                             
78Mustofa, Tafsir Al-maraghi, 143.  
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yang mana manusia hanya ingin menjadi mulia sendiri tanpa memikirkan 

saudara-saudaranya. Oleh karena itu marilah kita tumbuhkan rasa 

persaudaraan secara global dengan begitu akan mudah mencitakan 

suasana yang lebih aman damai dan tentram. Karena dengan rasa 

peraudaraan akan menumbuhkan sikap saling peduli dan kasih sayang 

antar manusia. 

Dapat disimpulkan dari penjelasan di atas bahwa pendidikan 

multikultural humanis yang terkandung dalam tafsir Al-Marghi adalah 

menumbuhkan rasa persaudaraan antar manusia dalam pribadi seseorang. 

Karena rasa persaudaraan menuntun kita dalam menjunjung nilai-nilai 

humanis serta dapat mengembangkan potensi kita dalam membetuk 

karakter humanis. 

3. Tafsir Al-Misbah 

Dari tafsiran Quraish Shihab yang sudah dipaparkan dalam sub tema 

sebelumnya peneliti menfokuskan bahwa nilai-nilai pendidikan 

multikultural humanis yang terkandung adalah terletak pada ayat 12, 

dalam ayat tersebut terdapat kalimat kata ( ) akhiih/saudaranya, dalam 

redaksi ayatnya mengambarkan orang yang melakukan perbuatan ghibah 

atau tajassus (mencari-cari kesalahan) sama halnya orang yang memakan 

daging saudaranya sendiri yang sudah mati, bukankah kamu tentu mesasa 

jijik saat disodorkan daging itu. 
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perbuatan itu sangat tercela. Saudara adalah kerabat terdekat kita yang 

memilki hubungan erat dalam nasab atau keturunan. Tentu siapapun tidak 

mungkin melakukan hal itu kepada suadaranya sendiri. Dalam kitab tafsir 

Al-Misbah terdapat dua pandangan dalam menafsiri kata ( ) 

akhiih/saudaranya, 

) akhiih/saudaranya 

dalam konteks larangan bergunjing, bahwa larangan tersebut hanya 

berlaku jika yang digunjing adalah seorang muslim, karena persaudaraan 

yang diperkenalkan di sini adalah persaudaraan seiman. Sedangkan 

pendapat kedua dinyatakan oleh Quraish Shihab yang memperluas 

pendapat sebelumnya, dengan mengutip QS. at-Taubah ayat 11, beliau 

mengatakan bahwa persaudaraan yang dimaksud dalam kontek ini bukan 

hanya persuadaraan seagama saja akan tetapi juga menyangkut 

persaudaraan seluruh ummat.79 

Persaudaraan adalah hubungan yang erat dalam kehidupan manusia, 

disaat kita membutuhkan bantuan maka orang yang kita datangi dahulu 

pasti saudara kita sendiri, karena hubungan yang paling dekat adalah 

saudara. Saudara adalah orang sangat kita kenal dan pastinya kita banyak 

mengetahui tentang saudara dari pada orang yang belum kita sebelumnya. 

                                                             
79 Shihab, Tafsir Al-Misbah, 613. 
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Intinya yaitu kita harus saling kenal-mengenal untuk memererat tali 

persuadaraan dan bisa saling melengkapi satu sama lainnya.  

Saling kenal mengenal juga disebutkan dalam QS. Al-Hujurat ayat 13, 

dengan kalimat  (saling kenal-mengenal). Kata merupakan 

li yang mengikuti wazan Tafa  

serta memiliki faidah makna Lilmusyarokah baina itsnain fa aktsara 

(persekutuan dua orang atau lebih), dengan begitu makna dari kata 

adalah saling mengenal satu dengan yang lainya. Makna saling 

mengenal pasti melibatkan dua orang atau lebih. Dengan kenal-mengenal  

kita akan mendapatkan banyak manfaat, diantaranya menguatkan 

hubungan persaudaraan, menambah wawasan, dan mudah untuk bekerja 

sama. 

Quraish Shihab juga mempertegas tafsirannya akan pentingnya untuk 

kenal mengenal, beliau mengatakan, 

Semakin kuat pengenalan satu pihak kepada selainnya, semakin 
terbuka peluang untuk saling memberi manfaat. Karena itu ayat di atas 
(QS. AL-Hujurat ayat 13) menekankan perlunya saling mengenal. 
Perkenalan itu dibutuhkan untuk saling menarik pelajaran dan 
pengalaman pihak lain, guna meningkatkan ketakwaan kepada Allah 
swt., yang dampaknya tercermin pada kedamaian dan kesejahteraan 
hidup duniawi dan kebahagian ukhrawi. Anda tidak dapat menarik 
pelajaran, tidak dapat saling melengkapi dan menarik mamfaat bahkan 
tidak dapat bekerja sama tanpa saling kenal-mengenal. 80 

                                                             
80 Shihab, 617-618. 
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Menjadi semakin lengkap dari penejelasan di atas bahwa saling 

mengenal memang sangat dibutuhkan dalam meraih kebahagiaan dunia, 

saling melengkapi, menambah wawasan dalam menuju kedamaian dan 

kesejahteraan, juga sebagai usaha mendekatkan diri kepada Allah untuk 

menuju kebahagiaan akhirat. 

Dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan multikultural 

humanis yang terkandung dalam tafsir Al-Misbah di atas adalah 

memperkuat tali persaudaraan dengan saling mengenal. 

Kesimpulan keseluruhan dari semua tafsir QS.  Al-Hujurat ayat 11- 13 di atas 

tentang nilai-nilai pendidikan multikultural humanis adalah menumbuhkan kesadaran 

akan adanya persaudaraan diantara semua manusia dengan cara saling mengenal dan 

menjalankan tatakrama berinteraksi kepada sesama manusia yang menjunjung nilai 

kemanusiaan. 

C. Nilai-nilai Pendidikan Multikultural Pluralis dalam Tafsir Al-Hujurat Ayat 11-

13  

Pendidikan multikultural pluralis adalah proses untuk mengembangkan 

seluruh potensi manusia dan menyadarkan akan adanya keberagaman dalam 

kehidupan beragama dan berbudaya dengan cara memberikan respek atau hormat 

terhadap berbagai perbedaan yang ada dimasyarakat baik yang berbentuk fisik, sifat, 

adat, budaya, suku, dan agama. Dapat diartikan juga bahwa pendidikan multikultural 
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pluralis adalah  pendidikan yang didalamnya menerapkan nilai-nilai pluralisme yang 

bertujuan untuk mengembangkan potensi manusia dalam mengahargai adanya 

perbedaan dalam kehidupan beragama dan berbudaya. 

Adapun nilai-nilai pendidikan multikultural pluralis jika dilihat dari kajian 

teori yang terdahulu diantaranya adalah perdamaian dan toleransi.  

Selanjutnya mari kita amati dan identifikasi pendidikan multikultural humanis 

yang terkandung dalam tafsir QS. Al-Hujurat ayat 11-13; 

 

1. Tafsir Jalalain 

Dari penjelasan tafsir jalalain yang telah dipaparkan dalam fokus 

kajian petama peneliti memahami bahwa nilai-nilai pendidikan multikultural 

pluralis terdapat pada kalimat, 
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Artinya: 

 asalnya adalah 

menjadi ; maksudnya adalah supaya bagian dari kalian saling 
mengenal sebagian yang lain, bukan untuk saling membanggakan 
ketinggian nasab atau keturunan, karena kebanggan itu hanya dinilai dari 
segi ketakwaan, (Sesungguhnya orang yang paling diantara kalian disisi 

81 

Kata  (supaya kalian saling mengenal) mengisyaratkan kepada 

kita untuk saling-menenal satu sama lain, karena saling kenal-mengenal 

adalah tujuan dari diciptakannya manusia yang terus berkembang menjadi 

suku-suku, bangsa-bangsa dan negara-negara. Salain saling mengenal 

sepatutnya kita saling menghargai, bukan saling membanggakan kemuliaan 

nasab atau keturunan. 

Kata li 

yang mengikuti wazan Tafa  serta memiliki faidah makna 

Lilmusyarokah baina itsnain fa aktsara (persekutuan dua orang atau 

lebih), dengan begitu makna dari kata adalah saling mengenal 

satu dengan yang lainya. 

                                                             
81 Jalaludin Al-Mahallali, Tafsir Jalalain, 404. 
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Saling mengenal dalam redaksi ini adalah saling mengetahui dan 

menghargai satu sama lain bukan saling membanggakan atau 

menyombongkan diri dengan ketinggian atau kemuliaan nasab dan 

keturunan yang dimiliki, karena tidak ada yang membeda-bedakan semua 

manusia kecuali ketakwaannya. Sebagai mana kalimat selanjutnya yang 

sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kalian 

. Ungkapan ini menunjukkan 

bahwa adanya kesetaraan bagia semua manusia dalam sudut pandang 

Allah.  

Sesungguhnya tidak ada yang membeda-bedakan diantara kalian 

dan tidak ada yang paling mulia diantara kalian, kecuali dengan 

ketakwaanmu. Adanya kesetaraan ini mestinya kita memahaminya agar 

kita untuk menghormati orang lain yang berada di bawah kita. Pemahaan 

ini juga membuat orang yang memiliki kemuliaan mencegah  untuk 

berbuat kesombongan. 

Dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan multikultural 

pluralis yang terkandung dalam tafsir jalalain adalah menyadari kesetaraan 

antar manusia dan membiasakan sikap saling mengenal dan menghormati 

sesama manusia.  
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2. Tafsir Al-Maraghi 

Ahmad Mustofa menafsiri QS. Al-Hujurat awal ayat 11-12 dengan 

tafsiran sebagai berikut; 

 

 
Artinya:  

Dan janganlah kalian mencela diri sendiri) maksudnya adalah 
janganlah sebagian dari kamu mencela sebagian yang lain baik dengan 

82 
 

Keterangan diatas sebenaranya menunjukkan larangan untuk mencela 

diri sendiri akan tetapi larangan juga menunjukkan perbuatan yang 

sebaliknya kita lakukan yaitu menghormati. Sebagaimana syair yang 

menafsiri ayat ini,  

 

  Artinya:  

-buka 
keburukan orang lain selagi mereka menutupinya . . . maka Allah 
tidak akan membuka keburukanmu . . . sebutlah kebaikan yang ada 
pada mereka, bila nama mereka disebut-sebut . . . dan janganlah 
kamu mencela seorang pun dari mereka dengan keburukan yang 

83 

                                                             
82 Mustofa, Tafsir Al-maraghi, 134.  
83Mustofa, 135.   
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Dari syair diatas menjelaskan bahwa ketika kita menutupi 

keburukan atau kejelekan orang lain maka Allah akan menutup 

keburukan atau kejelekan yang miliki oleh kita, dan sebutlah kebaikan 

orang lain saat disebut nama mereka dengan begitu orang merasa 

disanjung dan dihormati, inilah sikap yang terpuji yang bisa kita 

terapkan dalam kehidupan. Rasa saling menghormati inilah yang 

diharapkan oleh mufassir setelah dapat menjahui perbuatan mencela. 

Ahmad Mustofa melanjutkan menafsiri kalimat selanjutnya,  

 

Artinya: 

Dan janganlah sebagian dari kamu memanggil sebagian yang lain 
dengan gelar yang menyakiti dan tidak disukai, seperti halnya berkata 

 berkata pada orang yang 
masuk I 84 

Keterangan diatas menunjukkan larangan untuk mencela dengan cara 

memanggil dengan gelar atau julukan yang buruk, yang mana panggilan 

itu ditujukan kepada orang yang baru masuk Islam. Kita harus 

menghormatinya karena dia telah menjadi saudara seiman kita, dan kita 

juga harus menghargainya dengan tidak menyebut kembali masalalu dia. 

Sebagaimana hadist yang menafsiri ayat ini,  

                                                             
84 Mustofa, 135.  
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Artinya:  

dengan At-Tanabazu bil Alqab ialah seorang lelaki yang telah melakukan 
ama-amal buruk, kemudian dia bertaubat dan kembali kepada kebenaran. 
Maka Allah melarang oarang itu untuk dicela dengan perbuatan yang telah 

85. 
 

Dari penjelasan diatas menunjukkan bahwa kita harus 

menghormati dan menghagai orang lain, meskipun orang itu pernah 

melakukan kesalahan besar akan tetapi sekarang dia sudah taubat, maka 

kita dilarang untuk mencela dia dengan menyebut kesalahannya kembali. 

Ahmad Mustofa melanjutkan menafsiri kalimat selanjutnya, 

 

Artinya: 

janganlah mencari-cari rahasia-rahasianya dengan tujuan mengetahui 
cacatnya. Akan tetapi puaslah kalian dengan apa yang nyata bagimu 
mengenai dirinya, lalu pujilah atau kecamlah berdasarkan yang nyata itu, 
bukan berdasarkan hal yang kamu ketahui dari yang 86 
 

                                                             
85Mustofa,, 135.    
86 Mustofa,, 138. 
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Tafsiran dari kata Tajassasu diatas menunjukkan bahwa 

semestinya kita tidak mencari-cari kesalahan orang lain akan tetapi 

selayaknya kita merasa puas dengan apa yg kita lihat dari seseorang lebih-

lebih kita memujinya untuk menghormat orang itu. Apabila kita 

menghormati orang lain maka kita juga akan dihormati oleh orang lain. 

Kerhormatan yang dimiliki oleh setiap orang merupakan 

kewajiban bagi diri sendirinya untuk bisa menjaga kehormatan tersebut 

sebagaimana hadist Shahih Nabi:  

 

Artinya: 

sesungguhnya darah, harta dan kehormatanmu adalah wajib dihormati 
sesamamu, seperti terhotmatnya harimu ini dalam bulanmu ini di dalam 

87 

Hadist diatas memerintahkan kepada kita bahwa kita wajib 

menjaga kehormatan. Menjaga kehormatan tersebut salah satunya dapat 

dilakukan dengan cara menghormati orang lain dengan begitu kehormatan 

kita akan terjaga atau dapat dikatakan saling menjaga kehormatan setiap 

orang, dengan cara kita saling menghormati antar manusia. 

                                                             
87 Mustofa, 140.    
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Ahmad Mustofa menafsiri QS. Al-Hujurat awal ayat 13 dengan 

tafsiran sebagai berikut; 

 

 

Artinya:   

ai manusia! sesungguhnya kami telah menciptakan kalian dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, lebih jelasnya kami ciptakan kalian 
semua dari Adam dan Hawa. Maka kenapakah kamu saling mengolok 
sesama kamu, sebagian kalian mengejak sebagian yang lain, padahal 
kalian bersaudara dalam nasab dan sangat mengherankan bila saling 
mencela sesama saudaramu atau saling mengejek, atau panggil-
memanggil dengan gelar-gelar yang jelek 88 

Penjelasan diatas dapat dipahami bahwa semua manusia dari asal yang 

sama, tidak ada yang membeda-bedakannya semua meiliki hak dan 

kewajiban yang sama sebagai orang hamda Allah. peneliti ingin 

menekankan poin tentang kesetaraan antar sesama manusia dalam hal ini, 

kesetaraan merupakan suatu keadaan yang sejahtera, tidak ada 

diskriminasi atau pemetak-metakan manusia baik itu laki-laki ataupun 

perempuan. sebagaimana syair yang menafsiri ayat ini, 

                                                             
88Mustofa, 143.  
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Artinya:  

-kali dan perempuan maksudnya adalah dari Nabi Adam dan 
Siti Hawa. Ishaq Al-Mu
sama, ayah mereka adalah Adan dan ibunya hawa. Jika mereka 
mempunyai kemuliaan pada asal-usul mereka yang dibanggakan, maka 

89 

Dari tafsiran di atas dapat kita pahami pada hakikat semua 

manusia adalah sama tidak ada yang lebih istimewa, semua sama-sama 

diciptakan dari asal-usul yang sama, apabila mereka memiliki 

keistimewaan yang lebih pada dasarnya kemulian tersebut tidak lebih dari 

tanah dan air. 

Kesadaran akan kesetaraan akan menuntun kita untuk saling 

berbuat baik kepada sesama manusia, akan tetapi diera sekarang manusia 

sering lupa akan kesetaraan itu, banyak dari mereka bersungguh-sungguh 

untuk mempeoleh kemuliaan atau kedudukan yang tinngi diantara yang 

lain, bahkan mereka rela menjatuhkan yang lain agar mereka dapat 

menempati posisi yang lebih tinggi, sesungguhnya kemuliaan yang akan 

abadi adalah kemulian disisi Allah. dalam hadist lain juga dijelaskan 

tentang kesetaraan yang menafsiri ayat ini, 

  

                                                             
89Mustofa, 141.  
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Artinya: 

-Tabari mengatakan, Rasulullah berkhutbah di Minna ditengah hari 

seungguhnya Tuhanmu adalah yang Esa dan ayahmu satu. Ketahuilah 
tidak ada kelebihan bagi seorang Arab atas seseorang (selain Arab) 
mauapun sebaliknya, begitu pula tidak ada kelebihan diantara orang hitam 
diatas orang merah begitu juga sebaliknya kecuali dengan takwa, 

menyampaikan k 90 

Hadist diatas menjelaskan lebih luas lagi tentang kesetaraan 

manusia yang hidup diatas bumi ini bahwa tidak ada kelebihan antara 

manusia yang berasal dari manapun dan warna kulitnya seperti apapun 

mereka semua memiliki kesetraan yang sama, tidak ada perbedaan 

diantara mereka kecuali dengan ketakwaannya. 

Dalam hadist lain juga dijelaskan,  

 

 

                                                             
90Mustofa, 143.   
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Artinya: 

-

pangkat-pangkat kalian dan tidak pula pada nasab-nasabmu dan tidak 
pula kepada bentuk fisik tubuhmu, dan tidak pula kepada hartamu, akan 
tetapi memandang kepada hatimu. Maka barang siapa memiliki hati yang 
saleh, maka Allah belas kasih kepadanya, kalian tak lain adalah anak cucu 
Adam, dan yang paling dicintai Allah diantara kalian adalah yang paling 

91 

Dari hadist diatas menjadi semakin jelas bahwa semua manusia 

adalah sama dihadapan Allah, tidak ada perbedaan orang yang meiliki 

pangkat, keturunan nasab, fisik tubuh dan lainnya, hanya satu yang 

membedakan manusia dihadapan Allah yaitu ketakwaan hatinya. Oleh 

karena itu marilah kita sadari kesetaraan ini, dengan cara tidak sombong 

dengan apa yang kita miliki dan juga tidak putus asa dengan kekurangan 

yang kita miliki. Kesadaran kesetaraan ini akan menuntun kita untuk bisa 

saling menghargai dan saling menghormati antar manusia. 

Dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan multikultural pluralis 

yang terkandung dalam tafsir Al-Maraghi adalah membiasakan diri untuk 

saling menghormati dan menyadari kesetaraan diantara semua manusia 

dengan begitu akan tumbuh rasa toleransi pada jiwa sesorang. 

3. Tafsir Al-Misbah 

Dari penjelasan tafsir Quraish Shihab yang telah dipaparkan pada 

fokus kajian diatas, menunjukkan bahwa golongan ayat ini merupakan 
                                                             
91Mustofa, 143.   
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golongan yang upaya untuk mewujudkan suatu kedamaian, jika kita 

perhatikan secara keseluruhan penejelasan tafsir di atas memberi tips 

langkah-langkah mewujudkan suatu kedmaian. Pada ayat 11 dan 12 

mengisaratkan kita untuk menjahui perilaku tercela yang dapat 

menimbulkan pertikaian, menghindari hal itu bisa kita lakukan cukup 

dengan diam saja, meskipun kita belum mampu untuk memperbaiki yang 

penting kita sampek merusak. Tapi ketika kita sudah mampu dan 

memiliki peran dalam mewujudkan kedamaian maka kita berusaha untuk 

memperbaiki sebisa mungkin untuk memperbaikinya. Quraish Shihab 

dalam tafsir lanjutannya juga menjelaskan tips mewujudkan perdamaian 

sesuai tafsir yang disampaikannya, 

angkah pertama bukannya memberi sesuatu yang bermanfaat tetapi 
yang lebih penting  terlebih dahulu  adalah menghindari terjadinya 
sesuatu yang negatif terhadap orang lain. Inilah yang dinamai as-
salam as-salbi/damai pasif. Nanti setelah itu ia meningkat ke as-
salam al-ijabi/damai positif, yaitu dengan memberi sesuatu. Lalu 
damai positif ini pun meningkat hingga mencapai puncaknya dengan 
ihsan. Damai pasif adalah batas antara keharmonisan/kedekatan dan 
perpisahan, serta batas antara rahmat dan siksaan. Seorang muslim 
yakni yang menyandang sifat damai, paling tidak bila dia tidak dapat 
memberi manfaat kepada selainnya, maka jangan sampai dia 
mencelakakannya. Kalau dia tidak memberi maka paling tidak dia 
tidak mengambil hak orang lain. Kalau dia tidak dapat 
menggembirakan pihak lain, maka paling tidak dia tidak 
meresahkannya, dan kalau tidak bisa memujinya, maka minimal ia 

92 

                                                             
92 Shihab, Tafsir Al-Misbah, 615. 
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Dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu 

perdamaian dapat tercipta dengan melakukan damai pasif dulu yang 

dilakukan oleh masing-masing individu, dengan begitu bagi orang yang 

sudah mampu memberi manfaat bagi orang lain maka bisa melakukan 

tahap selanjutnya yaitu damai positif. Apabila semua direalisasikan dalam 

kehidupan kemungkinan perdamaian yang diharapkan akan tercipta. 

Dengan begitu dapat ditegaskan bahwa nilai-nilai pendidikan 

multikultural pluralis yang terkandung dalam tafsir Al-Misbah adalah 

mewujudkan perdamaian yang pasif dengan menjahui semua perilaku 

tercela dan menjunjung tinggi prinsip kesetaraan manusia.  

Kesimpulan keseluruhan nilai-nilai pendidikan multikultural dalam Tafsir QS. 

Al-Hujurat ayat 11-13 adalah menyadari adanya kesetaraan manusia dan 

membiasakan diri untuk Saling menghormati serta bertoleransi dalam upaya 

mewujudkan kedamaian dan kesejahtaraan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian data tafsir QS Al-Hujurat ayat 11- Nilai-nilai 

Pendidikan Multikultural dalam tafsir QS. Al-Hujurat ayat 11-13

dapat penyimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai-Nilai pendidikan multikultural demokratis yang terkandung dalam tafsir 

QS. Al-Hujurat ayat 11-13 adalah menumbuhkan kesadaran adanya satu 

kesatuan manusia dan keadilan diantara sesamanya, dengan cara 

memperbanyak kebiasaan bermunsyawarah dalam menyelesaikan masalah 

atau keperluan terntentu, serta menjahui semua perilaku tercela yang dapat 

mempengaruhi kerenggangan hubungan sosial masyarakat. 

2. Nilai-nilai pendidikan multikultural humanis yang terkandung dalam tafsir 

QS. Al-Hujurat ayat 11-13 adalah menumbuhkan kesadaran akan adanya 

persaudaraan diantara semua manusia dengan cara saling mengenal dan 

menjalankan tatakrama berinteraksi kepada sesama manusia yang menjunjung 

nilai kemanusiaan. 

3. Nilai-nilai pendidikan multikultural yang terkandung dalam Tafsir QS. Al-

Hujurat ayat 11-13 adalah menyadari adanya kesetaraan manusia dan 

membiasakan diri untuk saling menghormati serta bertoleransi dalam upaya 

mewujudkan kedamaian dan kesejahtaraan. 
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B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian yang akhirnya dipaparkan dalam bentuk skripsi, 

maka di akhir penulisan ini, penulis ingin memberikan beberapa saran yang mungkin 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan agar lebih memahami dan lebih mudah 

dalam mengkaji dan mempraktekkan pendidikan multikultural. Saran-saran ini 

ditujukan kepada: 

1. Bagi civitas akademika IAIN Jember untuk dapat menjadikan hasil penilitian 

ini sebagai informasi dan referensi dalam mengkaji pendidikan multikultural.  

2. Bagi masyarakat agar dapat menjadikan hasil dari penelitian ini sebagai 

landasan informasi dan referensi tentang pendidikan multikultural yang dapat 

diterapkan dalam lingkungan masyarakat. 
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian Fokus Kajian 

Nilai-nilai 

Pendidikan 

Multikkultural 

Dalam Tafsir 

QS. Al-

Hujurat Ayat 

11-13 

Pendidikan 

Multikultural 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Nilai Pendidikan 

Multikultural 

Demokratis 

 

 
  

 

2. Nilai Pendidikan 

Multikultural 

Humanis 

 

 

 

 

 

 

 

3. Nilai Pendidikan 

Multikultural 

Pluralis 

a)  Kesatuan dan 

Keadilan 

b) musyawarah 

 

 

 

a) Persaudaraan 

b) Kesetaraan 

 

 

 

 

a) Sikap 

menghargai 

(Tasamuh)  

b) Sikap saling 

mengenal 

 

   

1. Sumber Primer: 

 

- Tafsir Jalalain  

-  Tafsir Al-Maraghi 

-  Tafsir Al-Misbah 

 

 

 

2.Sumber Skunder: 

-  Pendidikan Islam 

dalam Presepektif 

Multikultural 

- Pendidikan 

multikultural 

(Choirul Mahfud) 

- Pendidikan 

Multikultural 

Konsep dan Aplikasi 

(Ngaimun Naim dan 

Ahmad sauqi) 

- Buku-buku Ilmiah 

-  Artikel 

 -  Jurnal 

1. Pendekatan  Penelitian 

kualitatif 

 

2. Jenis penelitian: library 

Research 

 

3. Metode pengumpulan 

data menggunakan 

bahan-bahan tertulis 

dan Dokumentas 

 

4. Metode analisis data: 

Deskriptif konten 

Analisis. 

 

5. Keabsahan Data: 

Triangulasi Sumber 

 

1. Bagaimana nilai-nilai 

pendidikan multikultural 

demokratis dalam tafsir 

QS. Al-Hujurat ayat 11-

13? 

 

 

 

 

2. Bagaimana nilai-nilai 

pendidikan multikultural 

humanis   dalam tafsir 

QS. Al-Hujurat ayat 11-

13? 

 

 

 

 

 

 

3. Bagaimana nilai-nilai 

pendidikan multikultural 

pluralis dalam tafsir QS. 

Al-Hujurat ayat 11-13? 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 

1. Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab 

 

 

 

 

 

 

2. Tafsir Jalain karya Jalaludin Al-Mahalli dan Jalaludi As-Suyuti 
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4. Pendidikan Multikultural 

Konsep dan Aplikasi karya 

Ngaimun Naim dan Ahmad 

Sauqi.   

5. Pendidikan multikultural karya 

Choirul Mahfud 
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